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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan 

menganalisis manajemen sumber daya manusia dalam 
mengembangkan mutu pendidik di Satuan Pendidikan Muadalah Ulya 
Al-Amiriyyah Tegalsari Banyuwangi. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif jenis studi kasus dengan teknik pengumpulan 
data berupa wawancara, observasi, dan dokumentasi, serta dianalisis 
melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 
secara induktif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan 
SDM dilakukan secara sistematis melalui pemetaan kompetensi dan 
rekrutmen berbasis nilai- nilai keislaman; strategi optimalisasi 
dilakukan melalui pelatihan berkelanjutan, pengembangan kurikulum 
kolaboratif, dan sistem mentoring; sedangkan dampaknya terlihat 
pada peningkatan kompetensi pedagogik dan profesional guru 
berdasarkan asesmen internal dan observasi kelas. Kesimpulan dari 
penelitian ini adalah bahwa manajemen SDM yang terstruktur, 
kontekstual, dan berorientasi pada kebutuhan institusi mampu 
meningkatkan mutu pendidik secara signifikan dalam konteks 
pendidikan Islam berbasis pesantren. 
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Abstract 

This study aims to describe and analyze human resource 

management in developing the quality of educators at the Muadalah 

Ulya Al- Amiriyyah Tegalsari Banyuwangi Education Unit. This study 

uses a qualitative case study approach with data collection techniques 

in the form of interviews, observations, and documentation, and is 

analyzed through data reduction, data presentation, and inductive 

conclusion drawing. The results of the study indicate that HR 

planning is carried out systematically through competency mapping 

and recruitment based on Islamic values; optimization strategies are 

carried out through ongoing training, collaborative curriculum 

development, and mentoring systems; while the impact is seen in 

increasing the pedagogical and professional competence of teachers 

based on internal assessments and classroom observations. The 

conclusion of this study is that structured, contextual, and 

institutional-oriented HR management can significantly improve the 

quality of educators in the context of Islamic education based on 

Islamic boarding schools. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Di era globalisasi pendidikan menjadi sangat penting, 

karena dengan upaya pendidikan manusia memahami 

kemajuan ilmu pengetahuan, dan teknologi terutama 

komunikasi dan transportasi sehingga dunia semakin menjadi 

tanpa batas. Hal ini akan berakibat pada munculnya budaya 

global yang berdampak pada pola perilaku yang konsumeris. 

Globalisasi di lain sisi menjadi salah satu faktor yang 

mengharuskan organisasi perlu melakukan suatu perubahan 

total. Organisasi yang terbiasa dengan perubahan yang 

sifatnya terencana harus mulai belajar dan membiasakan diri 

beradaptasi dengan perubahan yang tidak terencana, (Donni, 

2018). Pendidikan merupakan komponen fundamental dalam 

pengembangan sumber daya manusia berkualitas tinggi. Pada 

skala nasional, tujuan pendidikan di Indonesia telah 

diartikulasikan dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar 

1945, khususnya dalam paragraf keempat, yang menegaskan 

misi “mencerahkan kehidupan bangsa dan berpartisipasi 

dalam pelaksanaan tatanan dunia” (Ardian et al., 2025). 

Pernyataan ini lebih lanjut didukung oleh Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, yang 

menggambarkan bahwa pendidikan nasional dimaksudkan 

untuk menumbuhkan potensi individu, membentuk karakter, 

dan menumbuhkan peradaban martabat di dalam bangsa. 

Akibatnya, dalam bidang pendidikan, pentingnya pendidik 

sangat penting dalam menghasilkan peserta didik yang 

berkualitas dan kompetitif (Yanti & Syahrani, 2021). 

Salah satu sumber organisasi yang perlu mendapat 

perubahan adalah terkait dengan manusia sebagai perencana, 

pelaku, dan penentu tujuan organisasi. Kemampuan berpikir 

manusia merupakan suatu sumber daya alam yang sangat 

penting, karena berfikir merupakan landasan utama bagi 

kebudayaan. Manusia sebagai makhluk hidup berbudaya, 

mampu mengolah sumberdaya alam untuk kepentingan 

hidupnya dan mampu mengubah keadaan sumber daya alam 
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berkat kemajuan ilmu dan teknologinya, (Donni, 2018). 

Berkat kemampuan akal dan budinya, manusia 

menggunakan sumber daya alam dengan penuh 

kebijaksanaan. Oleh karena itu, manusia tidak dilihat hanya 

sebagai sumber energi, tapi yang utama ialah sebagai sumber 

daya cipta (sumber daya mental) yang sangat penting bagi 

perkembangankebudayaan manusia. 

Mengingat peran yang sangat vital tersebut, pandangan 

organisasi terhadap sumber daya manusia terus berkembang 

yang awalnya Sumber Daya Manusia (SDM) hanya diposisikan 

sama saja dengan sumber daya lainnya atau bersifat Human 

Capital, namun seiring dengan perkembangan zaman beralih 

menjadi “Human Investment” yang berarti bahwa sumber 

daya manusia sebagai investasi yang harus dikelola dengan 

baik sehingga membawa manfaat bagi organisasi, (Lijan, 

2016). 

Oleh karena itu sumber daya manusia menentukan 

setiap keberhasilan organisasi. Sumber daya manusia yang 

memiliki dedikasi tinggi, bertanggung jawab, berkompeten 

serta berjiwa kompetitif akan dapat menunjukkan eksistensi 

organisasinya karena ia mampu mengelola sumber daya yang 

lainnya (money, material, methode) sebaik mungkin sehingga 

meningkatkan produktifitas lembaga, dan sebaliknya sumber 

daya yang memiliki dedikasi yang rendah, tidak bertanggung 

jawab, tidak berkompeten serta tidak memiliki jiwa kompetitif 

tidak akan mampu menunjukkan eksistensi lembaganya. 

Manajemen sumber daya manusia di sektor pendidikan 

memegang peran krusial dalam hal rekrutmen, 

pengembangan, serta retensi tenaga pendidik yang berkualitas 

(Prakoso & Sulastri, 2023). Pendidik yang kompeten berperan 

dalam menciptakan suasana belajar yang positif dan 

mendukung pertumbuhan peserta didik secara menyeluruh. 

Oleh karena itu, penerapan strategi manajerial yang tepat 

menjadi kunci dalam mengelola tenaga pendidikan secara 

efektif, sehingga mereka dapat berkontribusi secara maksimal 

terhadap proses pembelajaran. 
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Salah satu tantangan utama dalam upaya peningkatan 

kualitas pendidik adalah adanya perbedaan dalam latar 

belakang pendidikan serta pengalaman mengajar. Oleh karena 

itu, penting untuk merancang program pengembangan 

profesional berkelanjutan dan pelatihan yang dirancang guna 

memperkuat kompetensi pendidik. Program tersebut dapat 

meliputi pelatihan dalam strategi pembelajaran, peningkatan 

kemampuan penggunaan teknologi dalam proses pendidikan, 

serta pengembangan aspek profesionalisme guru (Aprianto & 

Wahyudi, 2023).  

Pendidik merupakan elemen kunci dalam struktur sistem 

pendidikan. Kualitas hasil pembelajaran sangat dipengaruhi 

oleh kompetensi pendidik yang memiliki peran dalam 

membimbing, mengajar, serta membentuk karakter peserta 

didik (Hamdi & Yustikasari, 2024). Ditekankan bahwa 

peningkatan mutu guru dapat diwujudkan melalui program 

pendidikan guru yang menyeluruh, kesiapan menjalankan 

tugas mengajar, pengalaman kerja yang relevan, serta 

dukungan terhadap pengembangan profesional secara 

berkelanjutan. Pendidik yang kompeten mampu menciptakan 

suasana belajar yang interaktif dan kondusif, serta memotivasi 

siswa untuk meraih potensi terbaik mereka (Rahmiati & Azis, 

2023). Manusia memiliki kedudukan yang istimewa sebagai 

khalifah di bumi sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur'an 

surat Al-Baqarah ayat 30 

كَةِْ’ْلِل مَْْكَْرَب ْْقَالَْْوَاِذْ  لۤىِٕ ضِْْفِىْجَاعِلْ ْنيْ 'ِْْٰاِْْٰ   ٰ َٰ ر  ْْال 
فةَ   اوْ قاَل ْْ˝خَلِي   ٰ  ْْٰ علَ  ْاهَْفِيْ اتَجَ 

سِد ْْمَنْ  هَاْي ف  فِكْ ْفِي  َْٰ'الدِْْوَيَس  اۤءََۚ نْ ْمَ  دِكَْْبحْ 'ِْْٰسَْن ْْوَنَح  َْْٰسْ 'وَن قَدِْْبِحَم  ْٰ 'ِْْٰاِْْقَالَْْلَك    ٰ ْني 

لَمْ  ْٰ ْمَاْاَع  نَْْلَ و  لَم   تَع 

Artinya: (Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para 

malaikat, Aku hendak menjadikan khalifah di 

bumi. Mereka berkata, Apakah Engkau hendak 

menjadikan orang yang merusak dan 

menumpahkan darah di sana, sedangkan kami 

bertasbih memuji-Mu dan menyucikan nama-Mu? 

Dia berfirman, Sesungguhnya Aku mengetahui apa 
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yang tidak kamu ketahui. 

Dan di dalam surat At-Tin ayat 4 dijelaskan. 

نَاْلقَدَ ْ سَانَْْخَلَق   ٰ ن  ِٰ ْٰ ْال   ٰ سَنِْْفِي  وِيْ ْاحَ   مْ„ْتقَ 

Artinya: Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia 

dalam bentuk yang sebaik-baiknya. (QS: 95:4). 

 

Pernyataan ini menegaskan bahwa manusia, termasuk 

para guru, memikul tanggung jawab besar dalam membina 

dan mengembangkan potensi generasi masa depan. Rasulullah 

SAW menjadi contoh utama dalam mendidik umat dengan 

penuh cinta, kebijaksanaan, dan perilaku yang patut 

diteladani. Oleh sebab itu, seorang pendidik tidak hanya 

dituntut memiliki kemampuan akademis, tetapi juga harus 

menjunjung tinggi nilai-nilai moral dan etika (Judrah et al., 

2024). 

Salah satu cara untuk meningkatkan mutu tenaga 

pendidik adalah melalui pengelolaan sumber daya manusia 

yang efisien. Dalam konteks pendidikan, manajemen sumber 

daya manusia meliputi proses perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan, serta pengendalian terhadap tenaga pengajar 

(Apiyani, 2024). Penelitian terkait pengembangan SDM 

menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi guru dapat 

dilakukan melalui berbagai bentuk pelatihan, seperti 

Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP), Penilaian Kinerja 

Guru (PKG), serta program pengembangan profesional 

lainnya. 

Satuan Pendidikan Muadalah Ulya Al-Amiriyyah 

Tegalsari Banyuwangi merupakan salah satu lembaga 

pendidikan yang berkomitmen untuk meningkatkan mutu 

tenaga pendidiknya (Badrussalam, 2021). Dengan landasan 

sistem pendidikan berbasis pesantren, sekolah ini 

mengintegrasikan pembelajaran berbasis kitab kuning dengan 

kurikulum umum yang sesuai dengan standar nasional. 

Keunikan sistem pendidikan ini menjadikannya salah satu 

model pendidikan yang menarik untuk dikaji lebih dalam. 
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Dalam konteks pendidikan pesantren, Satuan Pendidikan 

Muadalah (SPM) memiliki peran penting dalam 

mempertahankan tradisi pendidikan Islam sambil tetap 

menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman. Satuan 

Pendidikan Muadalah Ulya Al- Amiriyyah yang berada di 

bawah naungan Yayasan Pondok Pesantren Darussalam 

Blokagung telah mendapatkan legalitas melalui Permenag No. 

18 Tahun 2014. Keberadaan sekolah ini diakui sebagai 

lembaga pendidikan formal berbasis kitab kuning yang 

mengintegrasikan kurikulum diniyyah dan mata pelajaran 

umum (Ariansyah, 2021). 

Satuan Pendidikan Muadalah Ulya Al-Amiriyyah telah 

menunjukkan perkembangan yang signifikan dalam 

meningkatkan mutu tenaga pendidik dan lulusan. Di bawah 

kepemimpinan kepala sekolah yang visioner, sekolah ini 

mampu bersaing dengan institusi pendidikan lain di tingkat 

lokal maupun global. Kepala sekolah telah memberikan 

teladan dalam menerapkan strategi peningkatan kualitas 

pendidikan dengan langkah-langkah konkret yang memotivasi 

tenaga pendidik untuk terus berkembang. 

Alasan pemilihan Unit Pendidikan Muadah Ulya Al-

Amiriyyah sebagai lokasi penelitian didasarkan pada kekhasan 

dan keterkaitan kontekstual lembaga ini dalam pelaksanaan 

manajemen sumber daya manusia dalam kerangka pendidikan 

berorientasi sekolah asrama. Lembaga ini tidak hanya berhasil 

mengintegrasikan kurikulum umum dengan kurikulum buku 

kuning, tetapi juga menunjukkan dedikasi yang mendalam 

untuk meningkatkan kualitas tenaga kerja pendidik melalui 

berbagai inisiatif pengembangan profesional berkelanjutan. Di 

bawah naungan kepemimpinan visioner, lembaga ini telah 

mampu memperkenalkan inovasi pendidikan yang responsif 

terhadap perkembangan kontemporer sambil dengan teguh 

melestarikan fondasi tradisi Islam. Hal ini menjadikan Ulya 

Al-Amiriyyah studi kasus yang menarik untuk eksplorasi 

mendalam, terutama mengenai cara di mana manajemen 

sumber daya manusia dapat berfungsi sebagai katalis untuk 

peningkatan kualitas pendidikan yang komprehensif. 
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Berdasarkan penjelasan tersebut, manajemen sumber 

daya manusia dalam bidang pendidikan menjadi elemen kunci 

dalam upaya meningkatkan kualitas tenaga pendidik. Atas 

dasar itu, penulis terdorong untuk melakukan penelitian lebih 

mendalam dengan judul “Manajemen Sumber Daya Manusia 

untuk Meningkatkan Standar Mutu Tenaga Pendidik di Satuan 

Pendidikan Muadalah Ulya Al-Amiriyyah Tegalsari. 

1.2 Rumusan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka 

penulis mengidentifikasikan beberapa masalah penelitian 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana desain optimal manajemen sumber daya 

manusia untuk meningkatkan mutu tenaga pendidik di 

Satuan Pendidikan Muadalah Ulya Al-Amiriyyah 

Tegalsari Banyuwangi? 

2. Bagaimana upaya yang dapat diimplementasikan untuk 

mengoptimalkan manajemen sumber daya manusia 

dalam rangka meningkatkan standar mutu tenaga 

pendidik Satuan Pendidikan Muadalah Ulya AL-

Amiriyyah Tegalsari Banyuwangi? 

3. Bagaimana hasil pegembangan sumber daya manusia 

melalui manajemen SDM dalam peningkatan kompetensi 

tenaga pendidik di Satuan Pendidikan Muadalah Ulya AL-

Amiriyyah Tegalsari Banyuwangi? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Setiap kegiatan tidak lepas dari adanya tujuan yang akan 

dicapai sehingga langkah yang dilakukan terarah dan jelas, 

tujuan penelitian ini yaitu: 

1. Mengetahui desain optimal manajemen sumber daya 

manusia untuk meningkatkan mutu tenaga pendidik di 

Satuan Pendidikan Muadalah Ulya Al-Amiriyyah Tegalsari 

Banyuwangi. 

2. Mengetahui strategi yang dapat diimplementasikan untuk 

mengoptimalkan manajemen sumber daya manusia dalam 

rangka meningkatkan standar mutu tenaga pendidik 

Satuan Pendidikan Muadalah Ulya AL-Amiriyyah Tegalsari 



7 
 

 

Banyuwangi. 

3. Mengetahui hasil pegembangan sumber daya manusia 

melalui manajemen SDM dalam peningkatan kompetensi 

tenaga pendidik di Satuan Pendidikan Muadalah Ulya AL-

Amiriyyah Tegalsari Banyuwangi. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian 

ini, diharapkan hasilnya dapat memberikan kontribusi positif 

bagi dunia pendidikan, baik dari sisi teori maupun praktik. 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh antara lain sebagai 

berikut : 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

a. Korelasi manajemen SDM dengan meningkatkan 

kualitas pendidikan studi ini dapat memperkuat 

teori bahwa manajemen SDM memiliki dampak 

signifikan pada kualitas pendidikan. Temuan 

penelitian ini dapat menjadi dasar penelitian lebih 

lanjut untuk menyelidiki hubungan antara kebijakan 

sumber daya manusia dan kualitas belajar di 

berbagai jenis unit pendidikan 

b. Kontribusi terhadap Pengembangan Kebijakan 

Pendidikan Islam Hasil penelitian dapat 

memperkaya kajian akademik dalam bidang 

kebijakan pendidikan Islam, khususnya dalam 

konteks satuan pendidikan Muadalah. Temuan ini 

dapat menjadi rujukan bagi akademisi dan praktisi 

pendidikan dalam menyusun kebijakan yang lebih 

efektif untuk meningkatkan kompetensi dan 

profesionalisme tenaga pendidik di lembaga 

berbasis Islam. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Meningkatkan Kualitas Tenaga Pendidik Dengan 

penerapan manajemen SDM yang baik, tenaga 

pendidik dapat memperoleh pelatihan, pembinaan, 

dan pengembangan profesional yang lebih efektif, 

sehingga mampu meningkatkan kualitas pengajaran 

dan pembelajaran di satuan pendidikan Muadalah 

Ulya. 
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b. Optimalisasi Rekrutmen dan Seleksi Tenaga 

Pendidik Penelitian ini dapat membantu institusi 

pendidikan dalam merancang sistem rekrutmen dan 

seleksi tenaga pendidik yang lebih terstruktur dan 

berbasis kompetensi, sehingga dapat menjaring 

pendidik yang berkualitas dan sesuai dengan visi-

misi 

c. Penguatan Sistem Evaluasi dan Kinerja Pendidik 

Dengan adanya strategi manajemen SDM yang 

tepat, sekolah dapat menerapkan sistem evaluasi 

kinerja tenaga pendidik secara berkala. Hal ini akan 

membantu dalam peningkatan profesionalisme guru 

serta identifikasi kebutuhan pelatihan dan 

pengembangan lebih lanjut. 

d. Meningkatkan Motivasi dan Kepuasan Kerja 

Pendidik Implementasi manajemen SDM yang baik, 

seperti pemberian insentif, penghargaan, dan 

lingkungan kerja yang kondusif, dapat 

meningkatkan motivasi tenaga pendidik. Dengan 

demikian, mereka akan lebih termotivasi untuk 

memberikan pembelajaran berkualitas bagi peserta 

didik. 

e. Memberikan Rekomendasi bagi Pengelola Satuan 

Pendidikan Hasil penelitian ini dapat menjadi 

pedoman bagi pengelola satuan pendidikan 

Muadalah Ulya dalam merancang kebijakan dan 

strategi yang lebih efektif dalam mengelola SDM, 

sehingga berdampak positif pada peningkatan mutu 

pendidikan secara keseluruhan 

1.5 Definisi Istilah 

1.5.1 Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) 

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) 

merupakan pendekatan sistematis untuk perencanaan, 

organisasi, pengembangan, dan evaluasi tenaga kerja 

dalam suatu institusi, yang bertujuan untuk pencapaian 

tujuan yang telah ditentukan. Dalam lanskap 

pendidikan, MSDM mencakup dimensi rekrutmen, 
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pelatihan profesional, peluang pengembangan, dan 

penilaian pendidik, semuanya diarahkan pada 

peningkatan kualitas pendidikan.Standar Mutu Tenaga 

Pendidik 

Standar mutu tenaga pendidik merujuk pada 

kriteria yang digunakan untuk mengukur kompetensi, 

profesionalisme, dan kinerja seorang pendidik dalam 

menjalankan tugasnya. Standar ini mencakup aspek 

akademik, pedagogik, kepribadian, dan sosial yang 

berkontribusi terhadap efektivitas proses pembelajaran 

di satuan Pendidikan 

1.5.2 Satuan Pendidikan Muadalah Ulya 

Satuan Pendidikan Muadalah Ulya adalah 

lembaga pendidikan Islam yang memiliki sistem dan 

kurikulum tersendiri, namun tetap mendapatkan 

pengakuan dari pemerintah. Pendidikan Muadalah 

Ulya setara dengan jenjang pendidikan menengah atas 

dan berorientasi pada integrasi ilmu agama dan ilmu 

umum dalam proses pembelajaran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Teori-teori yang Berkaitan dengan Penelitian 

2.1.1 Manajemen Sumber Daya Manusia 

a. Pengertian Manajemen Sumber Daya 

Manusia 

Sedangkan secara terminologis, berbagai pakar 

dan ahli di bidang pendidikan telah merumuskan 

pengertian manajemen dari beragam perspektif (Cen, 

2023). Secara umum, manajemen dipahami sebagai 

rangkaian aktivitas yang mencakup

 perencanaan, pengorganisasian, pengawasan, 

pengelolaan sumber daya manusia, kepemimpinan, 

pemberian motivasi, komunikasi, hingga 

pengambilan keputusan dalam suatu organisasi. 

Seluruh proses ini bertujuan untuk 

mengoordinasikan sumber daya organisasi agar 

dapat menghasilkan barang atau jasa dengan cara 

yang lebih efisien dan efektif. Dalam hal ini, sumber 

daya manusia (SDM) menjadi komponen utama yang 

memegang peranan strategis dalam keberhasilan 

pencapaian tujuan organisasi. 

Ben Harris (2022) menyatakan bahwa 

manajemen sumber daya manusia dalam konteks 

pendidikan berorientasi pada peningkatan kinerja 

guru melalui kegiatan supervisi, pengembangan 

profesional berkelanjutan, serta penyediaan sistem 

pendukung yang memadai. Manajemen SDM yang 

dijalankan secara efektif akan menjamin bahwa 

tenaga pendidik direkrut dengan tepat, mendapatkan 

pelatihan secara kontinu, serta terus diberikan 

motivasi guna mencapai target dan tujuan pendidikan 

yang telah ditetapkan. 

Dalam pandangan manajerial, sumber daya 

manusia tidak sekadar dianggap sebagai aset yang 

perlu diatur, melainkan sebagai elemen kunci yang 

menentukan tingkat daya saing dan kelangsungan 

hidup organisasi di tengah perubahan lingkungan 
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yang dinamis. Oleh sebab itu, penerapan strategi SDM 

yang mengedepankan kompetensi dan kinerja 

menjadi hal yang esensial, agar organisasi mampu 

beradaptasi dan tumbuh secara berkelanjutan. 

Teori Manajemen Sumber Daya Manusia 

(MSDM) menurut Gary Dessler (2013) menekankan 

bahwa pengelolaan SDM dalam organisasi harus 

dilakukan secara strategis, terstruktur, dan 

berkelanjutan untuk meningkatkan efektivitas serta 

efisiensi dalam mencapai tujuan organisasi. Fokus 

utama teori ini mencakup berbagai aspek penting, 

seperti perencanaan tenaga kerja, proses rekrutmen 

dan seleksi, pelatihan dan pengembangan karyawan, 

manajemen kinerja, hingga sistem kompensasi dan 

retensi. Dessler menegaskan bahwa manajemen SDM 

tidak hanya terbatas pada aspek administratif, 

melainkan juga mencakup strategi peningkatan 

kompetensi, pemberian motivasi, dan upaya 

menciptakan kesejahteraan karyawan demi 

membangun lingkungan kerja yang produktif dan 

kompetitif. Dalam konteks lembaga pendidikan, teori 

ini sangat relevan untuk merancang strategi 

pengelolaan tenaga pendidik yang menitikberatkan 

pada peningkatan kualitas SDM melalui pendekatan 

yang berbasis kompetensi dan kinerja (Al Rosid, 

2021). 

Dengan demikian, implementasi teori MSDM ini 

dapat menjadi dasar dalam membangun sistem 

pengelolaan tenaga pendidik yang profesional, 

adaptif, serta mampu menjawab tantangan dan 

tuntutan dunia pendidikan yang terus berkembang. 

Selain pandangan Gary Dessler (2013) mengenai 

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM), 

sejumlah ahli lain turut memberikan kontribusi 

dalam memperkaya konsep ini. Salah satunya adalah 

Edwin B. Flippo (1984), yang menyatakan bahwa 

MSDM mencakup kegiatan merencanakan, 

mengorganisasi, mengarahkan, dan mengendalikan 

proses pengadaan, pengembangan, pemberian 
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kompensasi, integrasi, pemeliharaan, hingga 

pemutusan hubungan kerja(Rosid, 2025). Tujuan 

utama dari proses ini adalah untuk mencapai 

kesejahteraan karyawan sekaligus meningkatkan 

efektivitas organisasi. Pandangan ini menegaskan 

bahwa pengelolaan sumber daya manusia tidak hanya 

terbatas pada fungsi administratif semata, melainkan 

juga memperhatikan kesejahteraan karyawan sebagai 

elemen krusial dalam mendorong kinerja organisasi 

(Ilham, 2022). 

Selanjutnya, Wayne F. Cascio (1998) menekankan 

bahwa MSDM merupakan proses memperoleh, 

meningkatkan, dan mempertahankan tenaga kerja 

yang kompeten untuk mencapai tujuan organisasi 

secara optimal. Menurutnya, pendekatan MSDM 

yang efektif harus berbasis pada keadilan, 

transparansi, serta strategi yang dapat meningkatkan 

produktivitas dan kesejahteraan karyawan. 

Pendekatan ini menekankan pentingnya sistem 

pengelolaan karyawan yang adil dan berbasis kinerja 

untuk memastikan organisasi memiliki tenaga kerja 

yang kompeten dan termotivasi (Afriyani et al., 

2024). 

Menurut Mathis dan Jackson (2006), Manajemen 

Sumber Daya Manusia (MSDM) merupakan 

perancangan sistem formal dalam suatu organisasi 

yang bertujuan untuk mengoptimalkan pemanfaatan 

potensi manusia dalam rangka mencapai sasaran 

organisasi. Mereka menyoroti pentingnya 

pengelolaan SDM yang mencakup aspek-aspek 

strategis, seperti perencanaan kebutuhan tenaga 

kerja, pengelolaan keterampilan, serta peningkatan 

kinerja baik secara individu maupun tim. Dengan 

demikian, pendekatan MSDM tidak semata-mata 

berkutat pada aspek administratif, melainkan juga 

menekankan pada pengembangan kapasitas personal 

agar mampu memberikan kontribusi maksimal 

terhadap pencapaian tujuan organisasi (Septiana et 

al., 2023). 
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Armstrong (2009) menyatakan bahwa 

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) adalah 

pendekatan strategis dalam pengelolaan tenaga kerja 

yang fokus utamanya adalah pada peningkatan 

kapabilitas individu dan penciptaan lingkungan kerja 

yang mendukung demi tercapainya tujuan organisasi. 

Ia menekankan pentingnya keseimbangan antara 

kebutuhan organisasi dan kesejahteraan karyawan 

dalam proses pengelolaan SDM. Dalam ranah 

pendidikan, pendekatan ini dianggap relevan karena 

mampu memastikan bahwa para pendidik 

mendapatkan pelatihan serta pengembangan yang 

sesuai, sehingga kualitas proses pembelajaran dapat 

ditingkatkan (Aimah & Laeliyah, 2021). 

Dari berbagai pendapat tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa MSDM merupakan pendekatan 

sistematis dan strategis dalam mengelola tenaga kerja 

guna mencapai tujuan organisasi, dengan 

menitikberatkan pada pengembangan kompetensi, 

kesejahteraan karyawan, serta penciptaan lingkungan 

kerja yang kondusif bagi peningkatan kinerja individu 

dan tim. 

a. Ruang Lingkup Manajemen Sumber Daya 

Manusia Menurut Gary Dessler, manajemen 

sumber daya manusia (MSDM) melibatkan 

berbagai aktivitas penting yang berperan dalam 

membentuk tenaga kerja yang produktif dan 

optimal guna mendukung pencapaian sasaran 

organisasi (Rizky et al., 2024). Beberapa elemen 

utama yang tercakup dalam pandangan ini 

meliputi: 

1. Perekrutan dan Seleksi 

Langkah awal dalam manajemen sumber 

daya manusia adalah memperoleh tenaga 

kerja yang sesuai melalui proses rekrutmen 

dan seleksi. Rekrutmen bertugas menarik 

pelamar yang memiliki potensi, sedangkan 

seleksi bertujuan memilih kandidat terbaik 

yang paling cocok dengan kebutuhan 
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organisasi. Tahapan ini krusial untuk 

memastikan bahwa organisasi mendapatkan 

individu yang memiliki kompetensi yang 

relevan dan dibutuhkan. 

2. Pengembangan 

Setelah berhasil merekrut tenaga kerja 

yang tepat, manajemen sumber daya manusia 

(MSDM) berfokus pada tahap pengembangan. 

Tahap ini mencakup program pelatihan dan 

pendidikan yang ditujukan untuk 

meningkatkan kompetensi serta kemampuan 

karyawan dalam menghadapi tantangan 

organisasi yang semakin kompleks. Selain itu, 

pengembangan karier secara berkelanjutan 

juga menjadi aspek penting guna menjaga 

motivasi karyawan dan memastikan mereka 

mampu beradaptasi dengan dinamika 

perubahan di lingkungan kerja. 

3. Motivasi 

Langkah selanjutnya dalam MSDM adalah 

memberikan motivasi kepada karyawan agar 

tetap antusias dan memiliki komitmen 

terhadap pencapaian tujuan organisasi. Upaya 

ini dapat dilakukan melalui beragam strategi, 

seperti pemberian insentif, apresiasi atas 

pencapaian kerja, serta menciptakan suasana 

kerja yang positif dan mendukung. Ketika 

karyawan termotivasi dengan baik, mereka 

cenderung menunjukkan tingkat 

produktivitas yang lebih tinggi dan loyalitas 

yang kuat terhadap tugas dan tanggung jawab 

mereka. 

4. Retensi 

Tahapan akhir dalam manajemen sumber 

daya manusia adalah mempertahankan 

karyawan yang memiliki kualitas unggul. 

Retensi ini mencakup berbagai strategi 

organisasi untuk menciptakan lingkungan 

kerja yang nyaman serta menawarkan 
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kompensasi yang sepadan dan kompetitif. 

Penting bagi organisasi untuk membangun 

hubungan yang harmonis dengan karyawan, 

sehingga mereka merasa dihargai dan 

memiliki keterikatan emosional serta 

profesional yang kuat untuk tetap bersama 

organisasi dalam jangka panjang.  

Selain Gary Dessler, sejumlah ahli turut 

mengembangkan teori Manajemen Sumber Daya 

Manusia (MSDM), salah satunya adalah Michael 

Armstrong. Armstrong memandang MSDM 

sebagai pendekatan strategis yang berfokus pada 

pengelolaan dan pengembangan potensi manusia 

dalam organisasi guna mewujudkan tujuan 

jangka panjang. Ia menegaskan bahwa peran 

MSDM tidak sebatas pada aspek administratif 

seperti rekrutmen, pelatihan, dan sistem 

penggajian, melainkan juga mencakup upaya 

membangun hubungan yang harmonis antara 

karyawan dan organisasi (Afriyani et al., 2024). 

Menurut Armstrong, strategi MSDM 

seharusnya selaras dengan kebutuhan individu 

dan organisasi agar dapat menghasilkan kinerja 

yang maksimal. Salah satu konsep inti dalam 

teorinya adalah high- performance work systems, 

yaitu sistem kerja yang berfokus pada 

pengembangan karyawan melalui pelatihan yang 

sesuai, pemberian tanggung jawab yang 

terstruktur, serta pembentukan budaya 

organisasi yang mendorong inovasi dan 

produktivitas. Lebih jauh, Armstrong 

menekankan bahwa MSDM harus berperan 

sebagai mitra strategis manajemen puncak, 

terlibat aktif dalam proses perencanaan strategis, 

dan berkontribusi terhadap pencapaian 

keunggulan kompetitif. Dalam kerangka tersebut, 

pengelolaan SDM yang efektif bertujuan tidak 

hanya untuk meningkatkan kualitas kerja, tetapi 
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juga untuk memastikan bahwa seluruh kebijakan 

terkait sumber daya manusia sejalan dengan visi 

dan misi organisasi. 

Dalam ranah manajemen sumber daya 

manusia (MSDM) yang terhubung dengan 

standar mutu, terdapat sejumlah teori yang 

menegaskan pentingnya penerapan standar 

kualitas dalam setiap aspek pengelolaan SDM. 

Salah satu teori yang dianggap relevan adalah 

Total Quality Management (TQM), yang dapat 

diintegrasikan ke dalam praktik MSDM. Konsep 

TQM menekankan perlunya peningkatan kualitas 

secara berkesinambungan, mencakup perbaikan 

pada proses, produk, serta kualitas sumber daya 

manusia itu sendiri (Sallis, 2014). 

Berikut adalah beberapa konsep yang 

relevan dalam ruang lingkup MSDM yang 

berkaitan dengan standar mutu: 

1. Rekrutmen dan Seleksi Berbasis Kualitas 

Dalam Manajemen Sumber Daya Manusia 

(MSDM), proses rekrutmen dan seleksi perlu 

dilakukan dengan mengacu pada standar 

kualitas yang terdefinisi secara jelas dan dapat 

diukur. Penerapan standar tersebut mencakup 

evaluasi terhadap kompetensi, keahlian, serta 

tingkat kesesuaian kandidat dengan budaya 

dan nilai-nilai yang dianut oleh organisasi. 

Dengan menetapkan kriteria yang tinggi, 

organisasi dapat memastikan bahwa individu 

yang direkrut memiliki kemampuan dan 

potensi untuk berkontribusi secara optimal 

dalam mendukung pencapaian tujuan 

organisasi. 

2. Pelatihan dan Pengembangan 

Penerapan standar mutu dalam pelatihan 

dan pengembangan karyawan berfokus pada 

peningkatan kompetensi secara terstruktur 

dan sistematis. Setiap program pelatihan 

harus dirancang untuk mencapai hasil yang 
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terukur, sesuai dengan kebutuhan organisasi 

dan perkembangan industri. Selain itu, 

evaluasi pasca-pelatihan yang berbasis pada 

standar mutu dapat mengidentifikasi 

efektivitas program serta memberikan umpan 

balik yang konstruktif untuk perbaikan. 

3. Manajemen Kinerja 

Dalam kerangka TQM, manajemen 

kinerja karyawan harus didasarkan pada 

standar mutu yang jelas, dengan tujuan untuk 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas. 

Penilaian kinerja harus dilakukan secara 

objektif dan adil, mengacu pada parameter 

kualitas yang terukur dan relevan dengan 

tugas dan tanggung jawab masing-masing 

individu. Dengan adanya standar mutu, 

organisasi dapat lebih mudah 

mengidentifikasi area yang memerlukan 

perbaikan serta memberikan penghargaan 

atau insentif yang tepat bagi karyawan yang 

berkinerja tinggi. 

4. Kompensasi dan Penghargaan 

Standar mutu dalam kompensasi dan 

penghargaan berfokus pada keadilan dan 

transparansi dalam pemberian gaji serta 

insentif. Sistem kompensasi harus sebanding 

dengan kinerja dan kontribusi karyawan 

terhadap pencapaian kualitas kerja dan 

tujuan organisasi. Penerapan standar ini juga 

berfungsi untuk memotivasi karyawan agar 

terus berusaha meningkatkan kualitas hasil. 

2.1.2 Standar Mutu Tenaga Pendidik 

Mutu pendidikan mengacu pada tingkat kualitas yang 

dicapai oleh suatu institusi atau sekolah, yang tercermin 

melalui profesionalisme tenaga pendidik dan 

kependidikan, tersedianya layanan akademik yang 

memadai, pencapaian siswa dalam bidang akademik 

maupun non-akademik, serta kesesuaian lulusan dengan 
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tujuan pendidikan yang diharapkan. Di sisi lain, 

manajemen sumber daya pendidik merupakan salah satu 

bagian dari manajemen sumber daya manusia (SDM) 

dalam lingkup sekolah. Secara keseluruhan, manajemen 

SDM mencakup integrasi berbagai proses, program, dan 

sistem dalam organisasi guna memastikan bahwa tenaga 

kerja dapat diperoleh, dikelola, dan dimanfaatkan secara 

optimal. 

Standar mutu tenaga pendidik merupakan sebuah 

konsep yang penting dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan di berbagai jenjang. Tenaga pendidik 

berperan sangat vital dalam proses pembelajaran, 

sehingga kualitas mereka langsung berhubungan dengan 

hasil pendidikan yang dicapai oleh peserta didik (M. H. 

A. R. Rosid & Azis, 2022). Oleh karena itu, penting untuk 

memiliki standar mutu tenaga pendidik yang dapat 

dijadikan acuan dalam upaya peningkatan kompetensi 

dan profesionalisme mereka. Standar mutu ini tidak 

hanya mencakup kompetensi pedagogik, namun juga 

kompetensi kepribadian, sosial, dan profesional dalam 

rangka menciptakan pendidikan yang berkualitas dan 

berdaya saing. 

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 

No. 74 Tahun 2008 tentang Guru, tenaga pendidik 

diharapkan menguasai empat kompetensi utama, yakni 

kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan 

kepribadian. Standar mutu tenaga pendidik 

mencakup keempat aspek kompetensi tersebut, yang 

masing-masing harus memenuhi kriteria tertentu guna 

menjamin keberhasilan dalam proses pembelajaran 

(Maulana et al., 2023). Dalam hal ini, standar mutu tidak 

hanya berperan sebagai tolok ukur kinerja, tetapi juga 

berfungsi untuk mengidentifikasi bidang-bidang yang 

masih perlu ditingkatkan atau dikembangkan lebih 

lanjut. 

Dimensi kompetensi pedagogik dalam standar mutu 

tenaga pendidik mengacu pada kapasitas seorang guru 

dalam merancang, melaksanakan, dan menilai proses 

pembelajaran secara efektif. Kompetensi ini juga 
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mencakup pemahaman terhadap karakteristik siswa, 

kemampuan dalam menyusun kurikulum yang relevan, 

serta keterampilan dalam mengelola kelas secara 

optimal. 

Kompetensi Profesional menyangkut penguasaan 

materi ajar yang mendalam serta kemampuannya untuk 

mentransfer ilmu pengetahuan dengan cara yang mudah 

dipahami oleh peserta didik. Guru yang profesional tidak 

hanya harus menguasai mata pelajaran yang diajarkan, 

tetapi juga dapat mengaitkannya dengan perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi yang ada. 

Kompetensi Sosial adalah kemampuan pendidik 

dalam berinteraksi dengan peserta didik, orang tua, 

rekan sejawat, dan masyarakat. Kompetensi ini 

mencakup kemampuan dalam berkomunikasi, bekerja 

sama, serta menciptakan iklim sosial yang mendukung 

proses pembelajaran. 

Kompetensi Kepribadian mencakup integritas, 

kedewasaan, serta sikap profesional yang dimiliki oleh 

pendidik. Tenaga pendidik yang memiliki kompetensi 

kepribadian yang baik akan dapat menjadi contoh 

teladan bagi peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. 

Pentingnya Standar Mutu Tenaga Pendidik adanya 

standar mutu tenaga pendidik akan memberikan arah 

yang jelas bagi pengembangan karir dan peningkatan 

kualitas tenaga pendidik itu sendiri. Dengan adanya 

standar ini, lembaga pendidikan dapat mengukur dan 

mengevaluasi kinerja tenaga pendidik secara lebih 

objektif. Selain itu, standar mutu juga membantu 

dalam proses seleksi dan rekrutmen pendidik yang 

berkualitas, serta menjadi acuan bagi pelatihan dan 

pengembangan profesional bagi mereka. Penerapan 

standar mutu yang 

efektif dapat meningkatkan kualitas pembelajaran yang 

pada gilirannya berkontribusi pada peningkatan mutu 

pendidikan secara keseluruhan. Oleh karena itu, 

penting untuk merancang dan mengimplementasikan 

standar mutu tenaga pendidik dengan memperhatikan 

berbagai aspek yang mendukung, seperti kebijakan 
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pendidikan, pelatihan berkelanjutan, serta dukungan 

fasilitas yang memadai. 

Teori Kompetensi atau *Competency-Based 

Education* menekankan bahwa standar mutu bagi 

tenaga pendidik harus disusun berdasarkan kompetensi 

yang spesifik dan dapat diukur. Kompetensi ini 

mencakup tiga aspek utama: pengetahuan, keterampilan, 

dan sikap yang diperlukan untuk menjalankan peran 

sebagai pendidik secara efektif. Spencer dan Spencer 

(1993) mendefinisikan kompetensi sebagai perpaduan 

antara pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang 

berkaitan langsung dengan pelaksanaan suatu pekerjaan 

(Agustina & Anshori, 2024). Dalam kaitannya dengan 

standar mutu, teori ini menekankan pentingnya 

penguasaan kompetensi pedagogik, profesional, sosial, 

dan kepribadian oleh pendidik, yang semuanya harus 

dapat diukur agar proses pembelajaran dapat dikelola 

secara efektif dan lingkungan belajar menjadi kondusif. 

Penetapan standar kompetensi yang terstruktur 

memungkinkan pendidik untuk terus berkembang dan 

meningkatkan kualitas proses pengajarannya. 

Teori Kompetensi (Competency-Based Education) 

mengusung pendekatan yang mengutamakan 

pengukuran dan pengembangan kemampuan-

kemampuan yang konkret dan terukur yang dibutuhkan 

untuk melaksanakan tugas dalam dunia pendidikan 

secara efektif (Prihatiningsih, 2023). Dalam konteks 

pendidikan, teori ini berpendapat bahwa standar mutu 

tenaga pendidik harus didefinisikan  berdasarkan  

kompetensi-kompetensi  inti yang dapat diukur secara 

objektif, dan kompetensi ini mencakup berbagai aspek. 

Selain pengetahuan teori yang harus dimiliki, tenaga 

pendidik juga harus memiliki keterampilan praktis yang 

memungkinkan mereka untuk mengaplikasikan 

pengetahuan dalam situasi pembelajaran nyata. 

Kompetensi-kompetensi tersebut meliputi kemampuan 

pedagogik yang melibatkan perencanaan, pengelolaan, 

dan evaluasi pembelajaran, kemampuan profesional 

yang berkaitan dengan penguasaan materi ajar serta 
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keterampilan dalam mengintegrasikan teknologi dan 

inovasi, serta kemampuan sosial dan kepribadian yang 

mendukung interaksi yang positif dengan siswa, orang 

tua, serta rekan sejawat.  

Spencer dan Spencer (1993) menyatakan bahwa 

kompetensi lebih dari sekedar pengetahuan teoretis, 

melainkan juga melibatkan keterampilan praktis yang 

dapat diterapkan dalam konteks nyata, seperti 

kemampuan pendidik untuk menyesuaikan metode 

pengajaran dengan karakteristik siswa, mengelola kelas 

yang beragam, dan menciptakan lingkungan yang 

mendukung motivasi belajar (Novianti, 2024: 237). 

Dengan demikian, kompetensi pendidik tidak hanya 

diukur dari kemampuan mereka dalam mengajarkan 

materi, tetapi juga dalam kemampuan mereka 

beradaptasi dan berinteraksi dalam berbagai situasi 

pendidikan yang dinamis. Selain itu, teori ini 

menekankan pentingnya pengembangan kompetensi 

yang berkelanjutan, di mana tenaga pendidik harus 

terus- menerus meningkatkan keterampilan mereka 

seiring dengan perubahan dalam kurikulum, 

perkembangan teknologi, dan kebutuhan peserta didik 

yang semakin kompleks. Oleh karena itu, penerapan 

standar mutu berbasis kompetensi memberikan kerangka 

kerja yang jelas bagi lembaga pendidikan dalam menilai 

dan mengembangkan kualitas tenaga pendidik. Hal ini 

juga memberikan arah yang jelas dalam penyusunan 

program pelatihan dan evaluasi, sehingga tenaga 

pendidik dapat terus berkembang dan mencapainya 

tujuan pendidikan yang  lebih  baik.  Dengan  

pendekatan  ini,  Lembaga pendidikan tidak hanya 

dapat memastikan bahwa tenaga pendidik memenuhi 

standar yang diinginkan, tetapi juga dapat memfasilitasi 

mereka untuk terus berinovasi dan meningkatkan 

kemampuan mereka dalam menghadapi tantangan 

pendidikan yang terus berkembang. 

Dengan menerapkan teori kompetensi, manajemen 

SDM dapat mengidentifikasi kebutuhan kompetensi 

yang harus dimiliki oleh tenaga pendidik, merancang 
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program pelatihan yang sesuai, serta melakukan evaluasi 

secara berkelanjutan untuk memastikan bahwa tenaga 

pendidik memenuhi standar yang ditetapkan. Selain itu, 

melalui pendekatan berbasis kompetensi, manajemen 

SDM juga dapat lebih mudah dalam melakukan 

penempatan tenaga pendidik yang tepat sesuai dengan 

kebutuhan dan potensi mereka, serta mendukung 

pengembangan karir jangka panjang bagi tenaga 

pendidik tersebut. Dengan demikian, penerapan teori 

kompetensi dalam manajemen SDM memungkinkan 

lembaga pendidikan untuk meningkatkan efektivitas 

pengajaran dan kualitas pendidikan secara keseluruhan. 
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2.2 Penelitian Terdahulu 

 
No Nama, 

Tahun, Judul 
Link artikel 
OJS, Nama 
Jurnal/ 
Skripsi/Tesi 
s, Nama PT 

Tujuan 
Penelitian 

Metode 
Penelitia
n 

Hasil/Kesim 
pulan 

Persamaan Perbedaan 

1 Acep Andi 
Sehendi 
(2021),Im 
plementas i 
Manajemen 
SDM 
Dalam 
Peningkat 
an Kinerja 
Guru Pada 
SDIT Al 
Fajri Cahaya 
Umat 
Cikarang 
Timur. 

Tesis: 
https://rep
osit 
ory.mercub
ua 
na.ac.id/78
825/ 

Tujuan 
tesis ini 
mendeskrip
s ikan 
tentang 
Implementa 
si 
Manajemen 
Sumber 
Daya 
Manusia 
(SDM) 
SDIT 
Al-Fajri 
Cikarang 
Timur. 

Penelitia
n ini 
menggun
akan 
metode 
deskripti
f 
kualitatif 
dengan 
pendekat
an studi 
kasus, 
yang 
dilakuka
n secara 
mendala
m serta 
dilengka
pi 
dengan 
teknik 
observasi 
untuk 
memper
oleh 
data 
secara 
langsung 
dan 
menyelur
uh. 

Hasil analisis 
menunjukkan 
bahwa 
implementasi 
SDM di SDIT 
Al-Fajri 
Cikarang 
Timur 
mencakup dua 
aspek. 
Pertama, 
manajerial 
kepala sekolah 
dan guru, di 
mana kepala 
sekolah telah 
menerapkan 
manajemen 
dengan baik. 
Kedua, 
kualitas tenaga 
pendidik, di 
mana dari 14 
guru, 9 
memiliki gelar 
sarjana, 1 ahli 
madya, dan 4 
lulusan SMA 
yang sedang 
kuliah. 
Terdapat juga 
2 guru yang 
tersertifikasi. 
Selain  itu, 
penerapan 
manajemen 
SDM meliputi 
perencanaan, 
rekrutmen, 
penempatan, 
pelatihan, 
evaluasi 
kinerja, dan 
kompensasi. 

Persamaan 
dengan 
penelitian 
ini yaitu 
dalam hal 
pengelolaan 
Manajemen 
SDM, dan 
juga sama 
dalam 
metode dan 
pendekatann
ya. 

Perbedaan 
yang ada yaitu 
ada pada 
variabel 
peningkatan 
kinerja  guru 
sedangkan 
penelitian 
yang saya 
lakukan untuk 
meningkatkan 
standar mutu 
tenaga 
pendidik. 

2 Abdul 
Fatahillah 
(2021), 

Tesis: 
https://sch
ola 

Tujuan dari 
penelitian 
ini adalah 

Penelitia
n ini 
menerap

Hasil 
penelitian ini 
menunjukkan 

Persamaan 
dalam 
penelitian 

Perbedaan 
dalam 
penelitian ini 

https://repository.mercubuana.ac.id/78825/
https://repository.mercubuana.ac.id/78825/
https://repository.mercubuana.ac.id/78825/
https://repository.mercubuana.ac.id/78825/
https://repository.mercubuana.ac.id/78825/
https://repository.mercubuana.ac.id/78825/
https://repository.mercubuana.ac.id/78825/
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Manajeme n 
Sumber 
Daya 
Manusia 
Dalam 
Pengemba 
ngan Mutu 
Pendidikan 
Di 
Sekolah 
Tinggi Ilmu 
Syariah 
Miftahul 
Ulum 
Banyuputi h 
Lumajang 
Tahun 
Ajaran 
2020/202 
1 

r.google.co
m/s 
cholar?hl=i
d& 
as_sdt=0%
2C 
5&q=MAN
AJ 
EMEN+SU
MB 
ER+DAYA+
M 
ANUSIA+D
AL 
AM+PENG
EM 
BANGAN+
MU 
TU+PENDI
DI 
KAN+DI+S
EK 
OLAH+TIN
G 
GI+ILMU+
SY 
ARIAH+MI
FT 
AHUL+UL
UM 
+BANYUP
UTI 
H+LUMAJ
AN 
G+TAHUN
+A 
JARAN+20
20 
%2F2021&
btn G= 

sebagai 
berikut: 1. 
Menjelaska
n 
Proses 
rekrutmen 
sumber 
daya 
manusia 
dalam 
rangka 
peningkatan 
mutu 
pendidikan 
di Sekolah 
Tinggi Ilmu 
Syariah 
Miftahul 
Ulum 
Banyuputih 
Lumajang. 
2. 
Menguraika 
n proses 
seleksi 
sumber 
daya 
manusia 
yang 
berkontribu
s i terhadap 
pengemban
g an 
kualitas 
pendidikan 
di Sekolah 
Tinggi Ilmu 
Syariah 
Miftahul 
Ulum 
Banyuputih 
Lumajang. 
3. 
Mendeskrip
s ikan 
pelaksanaan 
pelatihan 
dan 
pengemban
g an 
sumber 
daya 
manusia 
dalam 
mendukung 

kan 
pendekat
an 
kualitatif 
dengan 
jenis 
studi 
kasus.  
Teknik 
pengump
ulan 
data 
yang 
digunaka
n 
meliputi: 
(1) 
observasi 
semi 
partisipa
tif, (2) 
wawanca
ra semi 
terstrukt
ur, dan 
(3) studi 
dokumen
tasi. 
Analisis 
data 
dilakuka
n secara 
deskripti
f 
kualitatif 
dengan 
menggun
akan 
model 
Miles, 
Huberm
an, dan 
Saldana 
yang 
mencaku
p empat 
tahapan, 
yaitu: (1) 
pengump
ulan 
data, 
(2) 
kondens
asi data, 
(3) 

bahwa:1. 
Rekrutmen di 
Sekolah Tinggi 
Ilmu Syariah 
Miftahul Ulum 

ini yaitu 
membahas 
tentang 
ruang 
lingkup 
MSDM 
dalam 

yaitu lebih 
Fokus pada 
peningkatan 
mutu melalui 
seleksi 
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peningkatan 
mutu 
pendidikan 
di Sekolah 
Tinggi Ilmu 
Syariah 

penyajia
n data, 
dan (4) 
penarika
n 
kesimpul
an. 
Untuk 
memasti
kan 
keabsaha
n data, 
digunaka
n teknik 
triangula
si 
sumber 
serta 
triangula
si 
metode. 

3 Gita Tanika, 
(2021), 
Manajemen 
Yayasan 
Pendidikn 
Islam dalam 
Pengemba 
ngan 
Sumber 
Daya 
Manusia 
Tenaga 
Pendidik 
dan Tenaga 
Kependidi 
kan di 
Madrasah di 
Kecamatan 
Tanah 
Merah 
Indragiri 
Hilir. 

Tesis: 
https://rep
osit 
ory.uin- 
suska.ac.id/
55 010/ 

Tujuan dari 
penelitian 
ini adalah 
sebagai 
berikut: a. 
Mengkaji 
bagaimana 
manajemen 
Yayasan 
Pendidikan 
Islam 
dalam 
mengemban 
gkan 
sumber 
daya 
manusia, 
khususnya 
tenaga 
pendidik 
dan 
kependidika 
n, di 
madrasah 
yang 
berada di 
Kecamatan 
Tanah 
Merah, 
Kabupaten 
Indragiri 
Hilir. b. 
Menelusuri 
strategi 

Penelitia
n ini 
merupak
an jenis 
penelitia
n 
deskripti
f dengan 
pendekat
an 
kualitatif
. Teknik 
analisis 
data 
yang 
digunaka
n 
mencaku
p tiga 
tahapan, 
yaitu: 
reduksi 
data, 
penyajia
n data 
serta 
penarika
n 
kesimpul
an atau 
verifikasi
. 

Hasil 
penelitian 
mengungkapka
n bahwa 
Manajemen 
Yayasan 
Pendidikan 
Islam Kuala 
Enok telah 
berjalan 
dengan baik, 
khususnya 
dalam aspek 
keagamaan 
dan kegiatan 
sosial 
kemasyarakata
n. Namun, 
masih terdapat 
beberapa 
aspek yang 
Perlu segera 
ditingkatkan, 
terutama 
dalam hal 
pembinaan 
tenaga 
pendidik dan 
kependidikan 
melalui 
program 
pelatihan dan 
pengembanga 
n. Adapun 

Persamaan 
dalam 
penelitian 
ini yaitu 
membahas 
tentang 
pengembang
a n SDM 
yang ada 
di suatu 
lembaga. 

Perbedaan 
dalam 
penelitian ini 
terletak pada 
jenis 
manajemen 
yang dibahas, 
yaitu lebih 
fokus 
membahas 
manajemen 
lembaga 
pendidikannya 
. 

https://repository.uin-suska.ac.id/55010/
https://repository.uin-suska.ac.id/55010/
https://repository.uin-suska.ac.id/55010/
https://repository.uin-suska.ac.id/55010/
https://repository.uin-suska.ac.id/55010/
https://repository.uin-suska.ac.id/55010/
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pengemban
g an sumber 
daya 
manusia 
yang 
diterapkan 
di Yayasan 
Pendidikan 
Islam 
Kuala 
Enok. c. 
Menganalis 
metode 
atau 
pendekatan 
yang 
digunakan 
dalam 
pengemban
g ansumber 
daya 
manusia di 
Yayasan 
Pendidikan 
Islam 
Kuala 
Enok. 

metode yang 
telah 
diterapkan 
mencakup 
rotasi jabatan, 
pemberian 
kesempatan 
tugas belajar 
bagi guru yang 
belum 
menyelesaikan 
pendidikan S1, 
serta 
partisipasi 
dalam kursus, 
workshop, 
Kelompok 
KerjaGuru 
(KKG) dan 
seminar 
 

4 Andi 
kristianto 
(2021), 
Penerapan 
Manajeme n 
Sumber 
Daya 
Manusia 
Dalam 
Rangka 
Peningkat 
an 
Kompeten si 
Guru Dan 
Pegawai Di 
Sekolah 
Menengah 
Atas (Sma) 
Nusantara 
Plus Kota 
Tangerang 
Selatan 

Tesis: 
https://rep
osit 
ory.uinjkt.a
c.i 
d/dspace/h
an 
dle/123456
78 
9/58568 

Penelitian 
ini 
bertujuan 
untuk 
menguraika 
n 
penerapan 
Manajemen 
Sumber 
Daya 
Manusia 
(MSDM) 
yang 
mencakup 
perencanaa
n, 
pelatihan, 
dan 
pengemban
gan sumber 
daya 
manusia. 

Metode 
yang 
digunaka
n adalah 
pendekat
an 
deskripti
f 
kualitatif
. 
Teknik 
pengum
pulan 
data 
dilakuka
n 
melalui 
observas
i, 
wawanca
ra, dan 
dokume
ntas 
i. Setelah 
data 
terkump
ul, 
analisis 

Temuan 
penelitian 
menunjukkan 
bahwa 
pengelolaan 
SDM tidak 
semata-mata 
menjadi 
tanggung 
jawab kepala 
sekolah, 
melainkan 
juga 
melibatkan 
tim 
manajemen 
yang  telah 
ditetapkan. 
Pokok-pokok 
hasil 
penelitian 
meliputi: 1. 
Perencanaan 
SDM 
dilakukan 
dengan 
menganalisis 
seluruh 

Persamaan 
dalam 
penelitian 
ini yaitu 
dalam 
Hal pogram 
MSDM 
Untuk 
pengemban
gan  tenaga 
pendidik 
dalam suatu 
lembaga. 

Perbedaan 
dalam 
penelitian ini 
hanya 
berfokus pada 
implementasi 
MSDMnya. 

https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/58568
https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/58568
https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/58568
https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/58568
https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/58568
https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/58568
https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/58568
https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/58568
https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/58568
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dilakuka
n 
melalui 
tahapan 
reduksi 
data, 
penyajia
n data, 
dan 
verifikasi 
atau 
penarika
n 
kesimpul
an. 

aktivitas serta 
beban kerja 
yang ada di 
sekolah. Hasil 
analisis 
tersebut 
kemudian 
digunakan 
sebagai dasar 
penyusunan 
Tugas Pokok 
dan Fungsi 
(Tupoksi), 
penetapan 
jabatan, serta 
penempatan 
personel 
sesuai dengan 
kompetensi 
masing- 
masing. 2. 
Pelatihan dan 
pengembangan 
SDM masih 
cenderung 
dilakukan 
secara 
formalitas, 
belum 
diarahkan 
pada 
perubahan 
sikap maupun 
peningkatan 
kinerja peserta 
secara 
signifikan. 

5 Siti 
Mardiyah 
(2023), 
Manajeme n 
Pengemba 
ngan 
Sumber 
Daya 
Manusia 
Dalam 
Meningkat 
kan Mutu 
Pendidik 
Melalui 
Musyawar 
ah Guru 
Mata 
Pelajaran 

Tesis: 
https://rep
osit 
ory.radenin
tan.ac.id/28
638/ 

Penelitian 
ini 
bertujuan 
Mendeskrip
s ikan 
tahapan 
Perencanaa
n 
, 
Pelaksanaan 
dan Evaluai 
hasil 
pengemban
g an
 mu
tu pendidik 
melalui 
MGMP 

Penelitia
n ini 
menggun
aka n 
pendekat
an 
deskripti
f 
kualitatif
, dengan 
data 
yang 
diperoleh 
dari 
berbagai 
informan
, 
termasuk 

Adapun hasil 
penelitian 
menunjukkan 
bahwa: 1. 
Program 
kegiatan 
MGMP di 
MAN 
Lampung 
Utara telah 
dilaksanakan 
melalui 
tahapan 
perencanaan, 
pengorganisas 
ian, 
pelaksanaan, 
dan evaluasi, 

Persamaan 
dalam 
penelitian 
ini terletak 
pada 
pembahasan 
MSDM 
untuk 
peningkatan 
mutu
 ten
aga 
pendidik. 

Perbedaan 
terlihat 
 jelas 
karena 
penelitian ini 
hanya fokus 
pada 
peningkatan 
mutu melalui 
musyawarah 
guru saja. 

https://repository.radenintan.ac.id/28638/
https://repository.radenintan.ac.id/28638/
https://repository.radenintan.ac.id/28638/
https://repository.radenintan.ac.id/28638/
https://repository.radenintan.ac.id/28638/
https://repository.radenintan.ac.id/28638/
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Madrasah 
Aliyah 
Negeri 
Lampung 
Utara. 

MAN 
Lampung 
Utara. 

kepala 
sekolah, 
pengurus
, dan 
anggota 
MGMP. 
Teknik 
pengump
ula n 
data 
meliputi 
observasi
, 
wawanca
ra, dan 
dokumen
tasi. 
Proses 
analisis 
data 
dilakuka
n 
melalui 
tiga 
tahapan, 
yaitu 
reduksi 
data, 
penyajia
n data, 
dan 
verifikasi 
untuk 
menarik 
kesimpul
an. 
Keabsah
an data 
diperkua
t melalui 
observasi 
berkelanj
utan dan 
wawanca
ra 
mendala
m. 
 

meskipun 
pelaksanaan 
MGMP di 
MAN 1 masih 
belum berjalan 
optimal.  2. 
Upaya 
peningkatan 
Kualitas 
sumber daya 
manusia guru 
dilakukan 
melalui 
berbagai 
kegiatan 
MGMP, seperti 
pelatihan, 
pendalaman 
materi, 
penyusunan 
silabus, serta 
kegiatan lain 
yang berkaitan 
dengan proses 
pembelajaran. 
3. Model 
pengembangan 
kualitas SDM 
mencakup dua 
aspek utama, 
yaitu aktivitas 
MGMP itu 
sendiri dan 
evaluasi hasil, 
yang bertujuan 
untuk 
perbaikan dan 
pengembangan 
berkelanjutan. 
 
 

Data olahan peneliti 2025 
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2.3 Alur Pikir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber, Olahan Peneliti 2025 

Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk Meningkatkan Standar 
Mutu Tenaga Pendidik di Satuan Pendidikan Muadalah Ulya Al-

Amiriyyah Tegalsari Banyuwangi 

Kajian Empiris 

1. Acep Andi Sehendi (2021),Implementasi 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif, yang 

sebagaimana dijelaskan oleh Creswell adalah upaya untuk 

memahami fenomena dengan menggali makna, mengkaji 

konteks, dan menjelaskan kompleksitas interaksi manusia. 

Pendekatan ini dipilih oleh peneliti untuk mendapatkan data yang 

lebih mendalam dan autentik. Jenis penelitian yang digunakan 

adalah studi kasus, yang merupakan pendekatan kualitatif untuk 

menganalisis situasi atau sistem dalam konteks kehidupan nyata 

yang terbatas (Creswell, 2019). Data dikumpulkan secara rinci 

melalui berbagai metode, seperti observasi, wawancara, 

dokumentasi, bahan audiovisual, dan laporan, yang kemudian 

disajikan dalam bentuk deskriptif. 

Lebih lanjut, sebagaimana dijelaskan oleh Robert K. Yin 

(2018), pendekatan studi kasus digunakan sebagai metode 

penelitian yang bertujuan untuk memahami secara mendalam 

suatu fenomena dalam situasi kehidupan nyata, khususnya ketika 

batas antara fenomena yang diteliti dan konteks di sekitarnya 

tidak tampak secara tegas. Metode ini menjadi relevan ketika 

peneliti berusaha menjawab pertanyaan- pertanyaan eksploratif 

seperti bagaimana dan mengapa, terutama dalam kondisi di mana 

fenomena tersebut saling terkait erat dengan lingkungan tempat 

ia berlangsung. Studi kasus memungkinkan peneliti untuk 

mengeksplorasi dinamika kompleks yang tidak mungkin 

dipisahkan dari konteksnya, sehingga memberikan pemahaman 

holistik terhadap peristiwa atau proses yang diteliti (Nur aini, 

2020). Dalam penelitian ini, studi kasus digunakan untuk 

mengkaji secara mendalam penerapan manajemen mutu dalam 

pengembangan pendidikan di satuan pendidikan Muadalah Ulya. 

Data dikumpulkan secara rinci melalui berbagai metode, seperti 

observasi, wawancara mendalam, dokumentasi, bahan 

audiovisual, dan laporan tertulis. Seluruh data tersebut kemudian 

dianalisis dan disajikan dalam bentuk deskriptif naratif guna 

memberikan pemahaman yang holistik dan kontekstual. 
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3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Satuan Pendidikan Muadalah Ulya 

Al-Amiriyyah yang terletak di Blokagung, karena lembaga ini 

relevan dengan fokus penelitian yang ingin dikaji. Sebagai 

lembaga pendidikan tingkat atas, Satuan Pendidikan Muadalah 

Ulya Al-Amiriyyah memberikan konteks yang kaya untuk 

pengumpulan data yang diperlukan. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk menggali informasi yang lebih mendalam mengenai 

kondisi atau permasalahan yang ada di Satuan Pendidikan 

tersebut, dengan mempertimbangkan karakteristik dan dinamika 

yang berkembang di lingkungan pendidikan tersebut. (Ariansyah, 

2021). 

Pemilihan Satuan Pendidikan Muadalah Ulya Al- Amiriyyah 

di Blokagung sebagai lokasi penelitian didasarkan pada beberapa 

pertimbangan logis dan relevan dengan fokus kajian yang 

diangkat. Pertama, lembaga ini merupakan institusi pendidikan 

formal setingkat aliyah yang berbasis pesantren, sehingga nilai-

nilai keagamaan dan spiritualitas sangat mewarnai kegiatan dan 

budaya lembaga secara menyeluruh. Hal ini menjadikan Satuan 

Pendidikan Muadalah Ulya Al- Amiriyyah sebagai lingkungan 

yang potensial untuk mengkaji integrasi antara spiritualitas, nilai-

nilai sufistik, dan praktik keseharian dalam pendidikan. Kedua, 

sebagai lembaga yang berada di bawah naungan Pesantren 

Darussalam Blokagung, institusi ini memiliki tradisi keilmuan 

yang kuat dan konsisten dalam mengajarkan serta mengamalkan 

ajaran tasawuf, yang selaras dengan fokus penelitian ini, yakni 

integrasi spiritualitas tempat kerja dengan ajaran tasawuf Imam 

al-Ghazali. Dinamika keseharian yang terjadi di lingkungan ini 

diperkirakan dapat memberikan gambaran nyata mengenai 

penerapan nilai-nilai sufistik dalam konteks pendidikan modern 

berbasis pesantren. Ketiga, lokasi ini memberikan akses yang 

memungkinkan bagi peneliti untuk melakukan pengamatan 

langsung (observasi), wawancara mendalam, serta pengumpulan 

data secara menyeluruh. Interaksi antara guru, santri, dan 

pengelola pendidikan dapat menjadi sumber data yang kaya 

untuk memahami fenomena yang diteliti secara holistic Dengan 

pertimbangan-pertimbangan tersebut, Satuan Pendidikan 

Muadalah Ulya Al-Amiriyyah dinilai sebagai lokasi yang tepat dan 
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strategis dalam mendukung tujuan serta kebutuhan penelitian ini. 

 

3.3 Kehadiran Peneliti 

Peneliti secara langsung mengunjungi Satuan Pendidikan 

Muadalah Ulya Al Amiriyyah guna melaksanakan wawancara, 

observasi, dan dokumentasi terkait manajemen SDM dalam 

peningkatan mutu tenaga pendidik di Satuan Pendidikan 

Muadalah Ulya. Kehadiran peneliti di lokasi memungkinkan 

pengumpulan data yang lebih mendalam serta pemahaman yang 

lebih kontekstual terhadap dinamika pembelajaran di pesantren. 

 

3.4 Informan Penelitian 

Informan dalam penelitian ini terdiri dari informan kunci dan 

pendukung. Informan eksternal mencakup pengguna lulusan 

Muadalah Ulya, pengamat Lembaga Pendidikan, dan masyarakat 

yang dapat memberikan perspektif dari luar mengenai 

peningkatan mutu tenaga pendidik. Sedangkan informan internal 

terdiri dari kepala madrasah, para dewan guru, dan seluruh 

karyawan Satuan pendidikan Muadalah Ulya yang terlibat 

langsung dalam proses belajar mengajar siswa siswi. Dengan 

melibatkan berbagai sumber data ini, dokumentasi dapat 

dikombinasikan dengan teknik wawancara dan observasi untuk 

memastikan validitas serta memperoleh pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai bagaimana manajemen sumberdaya 

manusia melalui peningkatan mutu tenaga pendidik. 

 

3.5 Data dan Sumber Data  

3.5.1 Primer  

Diperoleh melalui wawancara dengan pengelola Lembaga 

pendidikan, guru, dan karyawan, serta observa si langsung di 

lokasi penelitian. 

3.5.2 Sekunder  

Diperoleh dari dokumen sumber daya manusia, peraturan 

sekolah, jurnal, dan buku yang relevan. 
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3.6 Prosedur Pengumpulan Data  

3.6.1 Observasi 

Metode observasi didefinisikan sebagai pengamatan 

sistematis dan dokumentasi gejala yang diidentifikasi dalam 

subjek penelitian (Rukin 2019). Yaitu pencatatan perilaku 

subjek (individu), objek (item), atau aktivitas secara 

sistematis tanpa berdiskusi atau bertanya kepada orang lain. 

Selain mengamati secara langsung SDM dalam perekrutan 

dan kinerja tenaga pendidik yang ada di satuan pendidikan 

Muadalah Ulya Al Amiriyyah Blokagung Banyuwangi. 

3.6.2 Wawancara 

Wawancara adalah dialog yang bertujuan untuk 

mencapai tujuan tertentu, yang dilakukan antara dua 

individu: pewawancara (orang yang mengajukan pertanyaan) 

dan orang yang diwawancarai (orang yang menanggapi 

pertanyaan) (Ameraldo, Aguss, dan Reynaldi 2022) 

wawancara Merupakan teknik pengumpulan data dengan 

mengajukan pertanyaan secara langsung kepada informan 

atau responden. Peneliti menggunakan teknik wawancara 

untuk melibatkan atau berkomunikasi dengan subjek 

wawancara. Karena sifat informasi yang dikumpulkan sering 

kali terkait dengan isu-isu sensitif, kontroversial, atau 

kompleks, penggunaan metode survei kemungkinan akan 

mengakibatkan berkurangnya partisipasi responden. Bahan 

untuk wawancara sesui dengan pedoman wawancara yang 

telah ditentukan di instrumen penelitian. Kepada bagan yang 

telah ditetapkan yang terkait tentang SDM,  peningkatan 

mutu tenaga pendidik yang ada di Satuan Pendidikan 

Muadalah Ulya Al Amiriyyah Blokagung Banyuwangi. 

3.6.3 Dokumentasi 

Dokumen merupakan bukti dari kejadian yang telah 

terjadi sebelumnya. Dokumen dapat berupa teks, gambar, 

atau hasil karya individu. Dokumen tertulis meliputi catatan 

harian, riwayat pribadi, narasi, biografi, serta peraturan dan 

kebijakan. Mengenai dokumen yang disajikan dalam bentuk 

gambar, seperti foto, video, gambar, dan lain-lain (Thalib 

2022). 

Temuan penelitian ini juga akan semakin kredibel jika 

didukung oleh foto dan bukti tambahan. Metode 
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dokumentasi melibatkan penelitian yang difokuskan pada 

mendeskripsikan dan menjelaskan apa yang telah diperoleh 

dari sumber dokumentasi (Oktafia dan Halim 2024). 

Pendekatan ini digunakan untuk mengumpulkan informasi 

tentang seberapa relevan lulusan Manajemen Pendidikan 

Islam dengan persyaratan pekerjaan dan jenjang karier. 

Lebih jauh, dokumentasi berupaya untuk mengumpulkan 

informasi mengenai profil keseluruhan Pendidikan 

Muadalah Ulya Al Amiriyyah Blokagung Banyuwangi. 

 

3.7 Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan 

melalui triangulasi, perpanjangan keikutsertaan, ketekunan 

pengamatan, dan pemeriksaan sejawat. Triangulasi mencakup 

perbandingan data dari berbagai sumber, metode, dan waktu 

untuk memastikan konsistensi temuan. Perpanjangan 

keikutsertaan dilakukan dengan menghabiskan waktu lebih lama 

di lokasi penelitian agar pemahaman lebih mendalam. Ketekunan 

pengamatan diterapkan dengan mencermati fenomena di 

lapangan dan mencatat pola yang muncul. Sementara itu, 

pemeriksaan sejawat dilakukan dengan mendiskusikan hasil 

penelitian dengan akademisi lain guna menghindari bias. Dengan 

teknik ini, penelitian diharapkan menghasilkan data yang valid, 

reliabel, dan objektif mengenai relevansi lulusan sarjana 

manajemen Pendidikan islam pada kebutuhan kerja dan jenjang 

karirnya. 

 

3.8 Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan secara kualitatif 

melalui proses reduksi data, penyajian data, serta perumusan dan 

verifikasi simpulan. Metode ini berupaya memahami pola, 

hubungan, dan makna yang ditemukan dalam peningkatan mutu 

tenaga pendidik di Satuan Pendidikan Muadalah Ulya Al 

Amiriyyah Blokagung Banyuwangi. 

 3.8.1 Reduksi Data 

Reduksi data dilakukan dengan menyeleksi, 

menyederhanakan, dan merangkum data yang telah 

dikumpulkan dari wawancara, observasi, serta 
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dokumentasi. Proses ini bertujuan untuk mengeliminasi 

informasi yang tidak relevan serta fokus pada aspek-aspek 

penting terkait relevansi lulusan sarjana manajemen 

Pendidikan islam. 

3.8.2 Penyajian Data 

Setelah data diringkas, tahap selanjutnya melibatkan 

penyajian informasi melalui narasi deskriptif, tabel, atau 

diagram untuk meningkatkan pemahaman dan 

memungkinkan analisis lebih lanjut. Penyajian data ini 

memungkinkan peneliti mengenali pola dan hubungan 

antar variabel yang berkaitan dengan signifikansi lulusan 

dalam Manajemen Pendidikan Islam. 

3.8.3 Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

Tahap terakhir analisis data melibatkan pembuatan 

kesimpulan dari pola yang teridentifikasi dan konfirmasi 

hasil. Prosedur ini melibatkan analisis data dari berbagai 

sumber dan teknik untuk memvalidasi temuan dan 

memperoleh pemahaman yang lebih jelas tentang 

signifikansi sumber daya manusia dalam peningkatan 

tenaga pendidik. Dengan memanfaatkan metode analisis 

data ini, penelitian ini bertujuan untuk memberikan 

pemahaman yang luas sumber daya manusia dalam 

peningkatan tenaga pendidik. 
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BAB IV 

HASIL & PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Data Lapangan 

4.1.1 Sejarah Singkat Berdirinya Satuan Pendidikan Muadalah Ulya 

Satuan Pendidikan Muadalah Ulya merupakan salah satu 

lembaga pendidikan formal yang berada di bawah naungan 

Pondok Pesantren Darussalam. Lembaga ini sejajar secara 

jenjang dengan pendidikan menengah atas, seperti Madrasah 

Aliyah (MA), Sekolah Menengah Atas (SMA), maupun 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), dan berafiliasi langsung 

dengan Madrasah Diniyah Al-Amiriyyah Darussalam 

(Madina) sebagai institusi induknya. Pendirian Satuan 

Pendidikan Muadalah Ulya dilatarbelakangi oleh kebutuhan 

untuk meningkatkan motivasi serta kompetensi para santri 

(talamidz) dalam memahami dan mengkaji secara mendalam 

literatur klasik keislaman, khususnya kitab kuning. Inisiatif 

ini tidak hanya bertujuan untuk memperkuat kapasitas 

intelektual santri dalam bidang keilmuan tradisional Islam, 

tetapi juga sebagai respons terhadap berbagai faktor yang 

mendesak, seperti kebutuhan akan pendidikan formal yang 

selaras dengan sistem pesantren, peningkatan daya saing 

lulusan, serta adaptasi terhadap tuntutan kurikulum nasional 

dan kebutuhan zaman. dilatar belakangi oleh beberapa faktor, 

di antaranya: 

1) Menurunnya minat belajar kitab kuning 

2) Munculnya anggapan bahwa madrasah menghambat 

perkembangan kemajuan pengetahuan anak didik. 

3) Kekecewaan terhadap lembaga pendidikan formal 

berbasis islami yang telah kehilangan jati dirinya sebagai 

lembaga pendidikan islam 

4) Tidak adanya pengakuan (legalisasi) ijazah untuk 

mendapatkan pekerjaan. 

5) Adanya keterpaksaan masuk di madrasah sehingga 

mengakibatkan menurunnya kesadaran tentang ilmu. 

6) Langkanya pendidik (Asatidz) yang istiqomah dan 

memberi suritauladan. 

Satuan Pendidikan Muadalah Ulya berlokasi di wilayah 
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pedesaan yang terintegrasi dalam kompleks Pondok 

Pesantren Darussalam Blokagung, Banyuwangi. Para peserta 

didik yang berasal dari luar kecamatan, luar kota, bahkan dari 

luar Pulau Jawa, diwajibkan untuk mukim atau menetap 

di lingkungan Pondok Pesantren selama masa pendidikan 

berlangsung. Ketentuan ini dimaksudkan agar siswa dapat 

mengikuti proses pembelajaran secara intensif dan 

menyeluruh, sejalan dengan sistem pendidikan pesantren 

yang berbasis asrama. Secara geografis, keberadaan Satuan 

Pendidikan Muadalah Ulya memiliki nilai strategis karena 

terletak di kawasan Banyuwangi bagian selatan, lebih 

tepatnya di arah barat laut dari pusat Kota Banyuwangi. 

Posisi ini memperkuat peran pesantren sebagai pusat 

pendidikan berbasis agama yang mudah diakses oleh 

masyarakat dari berbagai daerah, sekaligus tetap menjaga 

nuansa tradisional yang mendukung proses pembelajaran 

yang mendalam. 

Satuan Pendidikan Muadalah Ulya, yang resmi didirikan 

pada tahun 2017, merupakan salah satu unit pendidikan 

formal yang berada di bawah naungan Pondok Pesantren 

Darussalam Blokagung. Saat ini, lembaga tersebut berada di 

bawah kepemimpinan Bapak Sirojul Umam, S.E. Sebagai 

bagian dari sistem pendidikan muadalah, Muadalah Ulya 

menyelenggarakan pembelajaran yang terintegrasi antara 

kurikulum madrasah diniyah yang menitikberatkan pada 

studi keislaman klasik dengan mata pelajaran umum 

sebagaimana yang diajarkan dalam lembaga pendidikan 

menengah pada umumnya. Tingkatan pendidikan pada 

Muadalah Al-Amiriyyah jenjang ulya ini diposisikan setara 

dengan SMA, SMK, dan MA, baik dari segi kurikulum 

maupun durasi pendidikan. Sistem pendidikan berlangsung 

selama tiga tahun, terbagi dalam tiga tingkat kelas, yakni 

kelas 1 Ulya, kelas 2 Ulya, dan kelas 3 Ulya. Legalitas lembaga 

ini diperkuat melalui Surat Keputusan Direktur Jenderal 

Pendidikan Islam Nomor 27 Tahun 2017 yang menandai 

pengesahan resmi keberadaan Satuan Pendidikan Muadalah 

Ulya sebagai lembaga pendidikan yang diakui secara 

nasional. 
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Adapun tujuan institusional Satuan Pendidikan 

Muadalah Ulya adalah sebagai berikut: 

1)Membekali peserta didik dengan kompetensi dasar 

dalam bidang agama Islam serta pengetahuan umum, 

guna membentuk individu yang memiliki keimanan 

yang kokoh, ketakwaan yang mendalam, serta mampu 

mengamalkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan 

sehari- hari. Selain itu, pendidikan ini juga diarahkan 

untuk menumbuhkan akhlak yang mulia sebagai 

fondasi utama dalam membangun karakter pribadi 

muslim yang utuh dan bertanggung jawab secara 

moral maupun sosial. 

2) Membimbing peserta didik agar memperoleh 

pengalaman spiritual dan intelektual yang bermakna, 

serta menguasai pengetahuan dan keterampilan 

dalam menjalankan ibadah secara benar sesuai 

tuntunan syariat. Selain itu, pendidikan ini juga 

diarahkan untuk menanamkan sikap-sikap terpuji 

yang dapat mendukung proses pembentukan 

kepribadian yang utuh, sehingga siswa mampu 

mengembangkan potensi dirinya secara optimal dalam 

berbagai aspek kehidupan. 

3) Menanamkan pemahaman dasar mengenai tata 

bahasa Arab, khususnya dalam aspek nahwu dan 

shorof, sebagai perangkat linguistik yang esensial 

untuk mengakses dan memahami ajaran-ajaran Islam 

secara autentik. Penguasaan gramatika Arab ini juga 

berfungsi sebagai alat bantu penting dalam 

memahami literatur keagamaan maupun pelajaran 

umum yang menggunakan bahasa Arab sebagai 

medium penyampaian. 

4) Mengembangkan dan memperluas pemahaman dasar- 

dasar pendidikan agama Islam yang telah diperoleh 

siswa dari jenjang sebelumnya, seperti SPM atau 

Madrasah Diniyah (MADIN), guna memperkuat 

pembentukan pribadi muslim yang beriman, 

bertakwa, serta mampu mengimplementasikan amal 

saleh dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, 

pendidikan ini juga bertujuan untuk menanamkan 
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nilai-nilai akhlak mulia sebagai landasan etis dalam 

membina karakter dan perilaku peserta didik secara 

berkelanjutan. 

5) Mendorong pembinaan peserta didik agar memiliki 

pengalaman religius yang bermakna, pengetahuan 

yang memadai, serta keterampilan praktis dalam 

menjalankan ibadah secara benar dan konsisten. 

Selain itu, proses pendidikan ini juga diarahkan 

untuk menumbuhkan sikap-sikap terpuji yang relevan 

dengan nilai-nilai keislaman, yang pada gilirannya 

akan berkontribusi secara positif terhadap 

pengembangan kepribadian dan karakter siswa dalam 

kehidupan sosial dan spiritualnya. 

6) Membimbing peserta didik agar memiliki kemampuan 

dalam membaca, memahami, dan mengkaji kitab-

kitab klasik (kitab salaf) secara mendalam, serta 

mampu mengenali sumber-sumber utama dan dasar-

dasar hukum Islam yang menjadi pijakan ajaran 

syariat. Selain itu, proses pendidikan ini juga 

mencakup penguatan pemahaman terhadap materi 

pelajaran umum, sehingga siswa dapat 

mengembangkan wawasan keilmuan yang seimbang 

antara aspek keagamaan dan pengetahuan modern. 

 

4.1.2 Visi Misi Satuan Pendidikan Muadalah Ulya 

1) Visi Satuan Pendidikan Muadalah Ulya 

Menjadi lembaga pendidikan pesantren unggul yang 

memadukan pengajaran ilmu agama islam dan ilmu 

pengetahuan umum untuk melahirkan santri berakhlakul 

karimah, ahli ilmu agama (Mufaqqih fiddin) dan akademis. 

2) Misi Satuan Pendidikan Muadalah Ulya 

a)  Melaksanakan pendidikan dan pengajaran terpadu 

antara ilmu agama dan ilmu pengetahuan umum untuk 

menjadikan santri yang intelektualis dan akademis. 

b) Menanamkan karakter siswa yang ber-akhlaqul karimah 

melalui pola pengarahan, pengawalan dan uswah 

hasanah. 

c)  Melaksanakan pendidikan, pengajaran, pengkajian, 

pendalaman, dan bimbingan kitab salaf dengan pola 
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khas pembelajaran yang sesuai dengan standar Pondok 

Pesantren. 

 

4.1.3 Letak geografis 

Satuan Pendidikan Muadalah Ulya terletak di pinggir jalan 

di lingkungan Pondok Pesantren Darussalam Blokagung 

Banyuwangi. Anak didik/siswa yang berasal dari kecamatan 

atau luar jawa, untuk menjangkau Satuan Pendidikan 

Muadalah Ulya Blokagung diharuskan mukim/bertempat 

tinggal di Pondok Pesantren Darussalam Blokagung. Letak 

strategis ini akan lebih komplit bila menengok keberadaan 

Satuan Pendidikan Muadalah Ulya yang berada di kawasan 

Banyuwangi selatan tepatnya arah barat laut dari pusat kota 

Banyuwangi. 

Akreditas SPM Ulya Pondok Pesantren Darussalam 

Blokagung 

Nama Madrasah              : SPM Madrasah Diniyyah Al-

Amiriyah PP. Darussalam Ulya 

Nomor Statistik Spm  : 222235100040 

NPSN                              : 69937239 

No. SK SPM                  : Keputusan Direktur Jendral 

Pendidikan Islam 421 Tahun 2017 

Alamat 

Jalan : PP. Darussalam 

Dusun : Blokagung 

Desa : Karangdoro 

Kecamatan : Tegalsari 

Kabupaten : Banyuwangi 

Provinsi : Jawa Timur 

Kode Pos 68485 

e-mail : spmulyablokagung@gmail.com 

Status SPM : Swasta 

Kegiatan Belajar Mengajar : Pagi, Siang dan Malam 

Berdiri Tahun 2017 

Pendiri SPM : Yayasan 

Nama Yayasan : PP. Darussalam 

Status Gedung/Tanah: Milik Yayasan 

 

 

mailto:spmulyablokagung@gmail.com
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4.2 Verifikasi Data Lapangan 

4.2.1 Informan 

Informan yang dijumpai saat penelitian di Satuan 

Pendidikan Muadalah Ulya Blokagung Banyuwangi ini 

adalah Kepala Madrasah dan Waka Kurikulum, menjadi 

informan kunci, Dewan Guru  menjadi informan pendukung 

dari rumusan masalah. Adapun informan sebagai berikut 

ini: 

Tabel 4.2.1 Data Informan 
NO Informan Nama Jabatan Umur 
1 Informan Kunci Bapak Sirojul Umam, 

S.E. 
Kepala 
Madrasah 

34 Thn 

Bapak Rizki, M. Pd. Waka 
Kurikulum 

28 Thn 

Bapak Aziz, S. Pd. Dewan Guru 29 Thn 

4 Informan 
Pendukung 

Bapak Anas, M. Pd.   Dewan Guru 30 Thn 

Sumber: Data Primer Lapangan, 2025 

Informan kunci yang pertama adalah Bapak Sirojul 

Umam, S.E. beliau adalah Kepala Madrasah Satuan 

Pendidikan Muadalah Ulya Blokagung Banyuwangi yang 

mempunyai wewenang atau tugas mengelola lembaga 

pendidikan Muadalah Ulya. Beliau sekarang berumur 

kurang lebih 34 tahun, menjabat sejak 2017. 

 

Gambar 4.2.1 Wawancara Dengan Bapak Sirojul Umam, S.E. 
Sumber: Data Primer Lapangan, 2025. 

 



42 
 

 

Informan kunci yang kedua adalah Bapak Rizki, M. Pd., 

beliau adalah waka kurikulum bagian pengembangan SDM 

di Satuan Pendidikan Muadalah Ulya Blokagung 

Banyuwangi yang mempunyai wewenang atau tugas 

mengelola pengembangan SDM. Beliau sekarang berumur 

kurang lebih 28 tahun dan telah mengajar sejak tahun 2017. 

 

Gambar 4.2.2 Wawancara Dengan Bapak Rizki 
Sumber: Data Primer Lapangan, 2025 

 

Informan Kunci yang ketiga adalah Bapak Anas, beliau 

adalah Dewan Guru di Satuan Pendidikan Muadalah Ulya 

Blokagung Banyuwangi. Beliau sekarang berumur kurang 

lebih 30 tahun dan Mengajar sejak tahun 2020. 
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Gambar 4.2.3 Wawancara Dengan Bapak Anas. 
Sumber: Data Primer Lapangan, 2025. 

 
 

4.2.2 Pengumpulan Data 

Pengumpulan data ini berdasarkan data yang 

didapatkan di lapangan beserta observasi di lembaga yang 

diteliti. 

1. Desain optimal manajemen sumber daya manusia 

untuk meningkatkan mutu tenaga pendidik di 

Satuan Pendidikan Muadalah Ulya Al-Amiriyyah 

Tegalsari Banyuwangi. 

a. Desain optimal manajemen SDM yang telah diterapkan 

untuk meningkatkan mutu tenaga pendidik 

 Desain optimal manajemen SDM yang diterapkan 

untuk meningkatkan mutu tenaga pendidik yang 

dilakukan di Satuan Pendidikan Muadalah Ulya Al-

Amiriyyah memiliki beberapa aspek yang mana 

dijelaskan oleh Bapak Sirojul Umam selaku kepala 

Madrasah mengatakan bahwa: 

“Desain manajemen SDM kami disusun 
berdasarkan kebutuhan khas lembaga muadalah. 
Kami memulai dengan pemetaan kebutuhan guru, 
baik dari segi jumlah, bidang studi, maupun latar 
belakang keilmuan. Setelah itu, kami menyusun 
standar kompetensi tenaga pendidik berbasis 
kurikulum muadalah dan melakukan rekrutmen 
sesuai dengan kebutuhan tersebut”. 

 
Desain ini menunjukkan bahwa proses 

perencanaan kebutuhan tenaga pendidik menjadi tahap 

awal yang penting. Fokus utamanya adalah pada: 
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Kesesuaian antara bidang keilmuan guru dengan 

kurikulum muadalah. Latar belakang pesantren yang 

kuat. Penyesuaian karakter guru dengan nilai dan visi 

pesantren. 

Hal ini kepala sekolah menyatakan bahwa bahwa:  

"Desain optimal manajemen SDM kami fokus pada 
empat aspek utama: rekrutmen berbasis kompetensi, 
pelatihan berkelanjutan, penilaian kinerja yang 
objektif, dan pemberian insentif yang adil. Di tahap 
rekrutmen, kami tidak hanya melihat ijazah formal, 
tetapi juga kompetensi keilmuan dan kepribadian 
islami. Untuk pengembangan, kami mengadakan 
pelatihan rutin dalam bentuk workshop, halaqah 
ilmiah, dan kajian kitab turats. Evaluasi dilakukan 
melalui supervisi kelas dan portofolio mengajar. 
Sedangkan untuk motivasi, kami berikan 
penghargaan berkala bagi guru berprestasi, termasuk 
kesempatan studi lanjut ke perguruan tinggi luar 
negeri". 

Dari pihak SDM bapak Rizki juga menambahkan 

bahwa: 

“Kami menerapkan siklus manajemen SDM mulai dari 
perencanaan, pengadaan, pengembangan, penilaian, 
hingga retensi. Desain ini disesuaikan dengan 
karakteristik lembaga dan kebutuhan jangka panjang. 
Guru tidak hanya harus menguasai materi, tetapi juga 
harus mampu menjadi teladan secara akhlak dan adab”. 

Beberapa poin penting dari desain manajemen SDM 

yang disampaikan adalah: Perencanaan berbasis visi 

lembaga dan kebutuhan kompetensi guru. Rekrutmen 

dengan seleksi wawancara, microteaching, dan uji 

kemampuan kitab kuning. Program pengembangan 

kompetensi: pelatihan rutin, studi lanjut, dan pengajian 

tematik. Evaluasi kinerja guru berdasarkan indikator mutu 

pembelajaran dan sikap kepribadian. 

 

Hal ini sesui yang dirasakan oleh bapak Aziz yang 

disampaikan sebagai berikut: 

"Manajemen SDM di Muadalah Ulya ini cukup 
baik. Kami didorong untuk terus belajar. Ada 
pelatihan tahunan, bahkan kadang menghadirkan 
narasumber dari luar daerah, Namun menurut saya, 
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penguatan sistem mentoring bagi guru baru bisa lebih 
ditingkatkan agar adaptasinya lebih cepat. Juga, 
sistem promosi karier berdasarkan prestasi perlu 
lebih transparan". 

Kesimpulan dari beberapa hasil wawancara di atas 
Desain manajemen SDM di lembaga muadalah dirancang 
berbasis kebutuhan khas lembaga, dengan fokus pada 
kesesuaian kompetensi guru terhadap kurikulum, latar 
belakang pesantren, dan karakter islami. Prosesnya 
mencakup perencanaan, rekrutmen selektif, pelatihan 
berkelanjutan, evaluasi kinerja, dan pemberian insentif. 
Meski berjalan baik, diperlukan penguatan mentoring 
bagi guru baru dan peningkatan transparansi promosi 
karier agar kualitas pendidikan semakin optimal. 

b. Cara yang di terapkan Mutu Pendidik dari aspek manajemen 

SDM 

Untuk upaya yang diterapkan dalam meningkatkan 

mutu pendidik dari aspek manajemen SDM di satuan 

Pendidikan Muadalah Ulya yang di katakan oleh bapak 

Rizki yang menagatakan sebagai berikut: 

"Kami menekankan pada pengembangan kinerja 
pedagogik dan integritas kepribadian. Salah satu cara 
utama adalah program 'One Teacher One Innovation', 
yang mendorong guru menciptakan metode 
pengajaran baru setiap semester. Evaluasi kinerja 
juga berbasis portofolio digital, jadi guru bisa melihat 
progresnya sendiri. Kami juga mulai menerapkan 
sistem reward berbasis capaian siswa". 

Dari sini bisa dilihat sistem pengembangan SDM 

bagi guru pemula oleh bapak Aziz yang menyatakan 

bahwa: 

"Alhamdulillah, ada pembinaan awal seperti 
pelatihan mengajar dan pengenalan budaya pondok. 
Tapi saya berharap ada sistem pendampingan 
personal lebih intensif selama enam bulan pertama. 
Ini akan sangat membantu terutama dalam 
memahami karakteristik santri dan dinamika 
pembelajaran Muadalah Ulya." 

 Hal ini mengacu kebijakan jangka panjang oleh kepala 

sekolah dalam mendukung manajemen SDM yang optimal 

hal ini disampaikan oleh bapak Sirojul Umam selaku kepala 
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madrasah: 

"Kami ingin menjadikan guru sebagai aset strategis 
jangka panjang, bukan sekadar pelaksana tugas. Oleh 
karena itu membuka jalur karier akademik di internal 
pesantren, serta memperluas jaringan mitra luar daerah 
untuk pertukaran guru. Kami juga akan mengembangkan 
sistem e-SDM untuk mendigitalisasi seluruh data dan 
evaluasi guru secara lebih profesional". 

Kesimpulan dari keseluruhan wawancara bahwa cara 

yang diterapkan  untuk meningkatkan mutu tenaga 

pendidik di satuan pendidikan Muadalah Ulya mencakup 

beberapa komponen strategis, yaitu: a. Rekrutmen berbasis 

kompetensi dan karakter. b. Pengembangan kompetensi 

melalui pelatihan berkelanjutan. c. Evaluasi kinerja yang 

berbasis data dan portofolio. d. Penghargaan dan insentif 

berbasis kinerja. e. Dukungan sistem mentoring dan 

penguatan karier berkelanjutan. f. Digitalisasi sistem 

manajemen SDM. Cara ini mengarah pada sistem 

manajemen yang berorientasi pada peningkatan kualitas 

secara menyeluruh, berbasis nilai-nilai islami dan 

kebutuhan pendidikan abad 21. 

2. Upaya yang dapat diimplementasikan untuk 

mengoptimalkan manajemen sumber daya 

manusia dalam rangka meningkatkan standar 

mutu tenaga pendidik Satuan Pendidikan 

Muadalah Ulya AL-Amiriyyah Tegalsari 

Banyuwangi. 

Upaya utama yang dapat diterapkan untuk 

mengoptimalkan manajemen SDM dalam rangka 

meningkatkan mutu tenaga pendidik di satuan pendidikan 

muadalah ulya meliputi perekrutan selektif dan monitoing. 

a. Rekrutmen untuk mengoptimalkan manajemen SDM 

Upaya utama yang dapat diterapkan Rekrutmen untuk 

mengoptimalkan manajemen SDM dalam rangka 

meningkatkan mutu tenaga pendidik di satuan pendidikan 

muadalah ulya yang disampaikan oleh bapak Sirojul selaku 

kepala sekolah: 
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“Kami menyadari bahwa tenaga pendidik adalah 
ujung tombak keberhasilan pendidikan. Oleh karena itu, 
strategi kami dimulai dari proses perekrutan yang selektif, 
kemudian dilanjutkan dengan pembinaan dan 
pengembangan kompetensi guru melalui program 
pelatihan rutin. Selain itu, kami juga menerapkan evaluasi 
kinerja secara berkala”. 

Hal ini juga kepala madrasah juga mengatakan bahwa: 

"Yang kami lakukan mencakup rekrutmen selektif, 
pelatihan berkelanjutan, serta sistem penghargaan dan 
pembinaan karier. Kami memprioritaskan calon pendidik 
yang tidak hanya memiliki ijazah akademik, tapi juga 
penguasaan terhadap kitab kuning, metode tarbiyah, dan 
kemampuan digital. Setelah direkrut, guru kami ikut 
program induksi dan pelatihan pedagogik islami. Kami 
juga menyusun jalur karier guru secara terstruktur, 
termasuk peluang studi lanjut dan publikasi ilmiah". 

Hal ini juga dijelaskan Langkah konkret dalam 

pengembangan SDM guru agar standar mutu dapat tercapai 

disampaikan oleh bapak Rizki mengatakan: 

"Kami menerapkan sistem PPK (Perencanaan, 
Pelaksanaan, dan Kontrol) berbasis kompetensi. Guru 
disusun roadmap pengembangan pribadinya, seperti 
rencana sertifikasi, peningkatan metodologi, dan 
penguasaan teknologi. Kami juga menerapkan supervisi 
akademik 2 kali per semester dan pelatihan berbasis 
kebutuhan yang bersumber dari hasil evaluasi kinerja. 
Selain itu, kami memiliki ‘Forum Musyawarah Guru’ 
setiap bulan yang menjadi ruang refleksi bersama". 

Hal ini bapak Rizki juga menambahkan: 

“Kami menerapkan manajemen SDM berbasis 

kompetensi. Setiap guru memiliki peta kompetensi yang 

disusun berdasarkan kebutuhan kurikulum. Kami juga 

mendorong guru untuk mengikuti pelatihan luar lembaga, 

baik yang diselenggarakan Kementerian Agama maupun 

lembaga pelatihan swasta”. 

    Kesimpulan dari hasil wawancara untuk diterapkan 
dalam Rekrutmen manajemen SDM guru di lembaga ini 
dirancang berbasis kompetensi, dimulai dari rekrutmen 
selektif yang menekankan penguasaan kitab kuning, 
metode tarbiyah, kemampuan digital, dan karakter 
islami. Pengembangan dilakukan melalui program 
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induksi, pelatihan pedagogik, roadmap pengembangan 
pribadi, supervisi akademik berkala, serta forum refleksi 
bulanan. Evaluasi kinerja menjadi dasar perencanaan 
pelatihan lanjutan, sementara sistem penghargaan dan 
jalur karier yang terstruktur, termasuk peluang studi 
lanjut dan publikasi ilmiah, disiapkan untuk 
meningkatkan motivasi dan mutu guru secara 
berkelanjutan. 

b. Monitoring yang diimplementasikan oleh bidang SDM 

Beberapa cara yang diimplementasikan oleh bidang 

SDM antara lain: Pemetaan kompetensi tenaga pendidik 

melalui asesmen awal. Perumusan rencana pengembangan 

profesi guru tahunan. Fasilitasi pelatihan, workshop, dan 

sertifikasi. Kemitraan dengan lembaga eksternal untuk 

peningkatan mutu. 

Upaya yang dirasa efektif dalam meningkatkan mutu 

guru dari pengalaman para dewan guru seperti yang di 

sampaikan oleh bapak Joharul mengatakan: 

"Yang paling efektif menurut saya adalah coaching 
dan mentoring antar-guru, di mana guru senior 
mendampingi guru baru, terutama dalam mengelola kelas 
dan menyusun rencana pembelajaran integratif antara 
diniyah dan umum. Strategi ini membuat adaptasi lebih 
cepat dan guru tidak merasa sendirian. Saya juga 
mendukung adanya peer review antar guru untuk saling 
menilai dan memperbaiki metode pembelajaran". 

 

Sejalan yang dikatakan bapak Adini mengatakan: 

“Salah satu cara yang sangat efektif adalah adanya 
sistem mentoring. Guru yang baru ditugaskan akan 
didampingi oleh guru senior. Kami tidak hanya 
membimbing teknis mengajar, tetapi juga memberi 
wawasan tentang kultur pesantren dan metode 
pembelajaran yang khas”. 

Mentoring ini terbukti membantu akselerasi adaptasi 

guru baru sekaligus memperkuat kultur profesionalisme 

guru. 

Upaya dewan guru terkhusus masih baru terhadap cara 

pengembangan SDM di satuan pendidikan ini yaitu sesuai 

yang dikatakan oleh bapak Aziz mengatakan: 

"Saya berharap upaya yang diterapkan lebih 
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menyasar kebutuhan kami sebagai guru muda, seperti 
pelatihan microteaching untuk guru, dan diskusi 
metodologi pembelajaran interaktif. Saya juga melihat 
pentingnya sistem feedback dua arah, agar kami bisa 
menyampaikan tantangan mengajar kepada pimpinan 
secara terbuka dan mendapat solusi yang cepat". 

Juga sejalan apa yang dikatakan oleh bapak Rizki 

mengatakan: 

“Kami juga dilibatkan dalam kegiatan pengembangan 
sekolah seperti penyusunan kurikulum muadalah, 
pelatihan, dan pelatihan pembuatan media pembelajaran. 
Ini membuat kami merasa dihargai dan termotivasi untuk 
berkembang”. 

Hal ini menunjukkan bahwa keterlibatan aktif guru 

dalam pengembangan sekolah merupakan cara yang 

berdampak positif terhadap peningkatan mutu dan loyalitas 

guru. 

Hal ini juga selaras yang dikatakan oleh bapak Sirojul 

Umam selaku kepala madrasah mengenai arah kebijakan 

dalam peningkatan mutu tenaga pendidik melalui 

manajemen SDM yang dikatakan oleh bapak Rizki  

"Kami mendorong pendekatan holistik dan terukur. 
Tidak hanya aspek teknis mengajar, tapi juga akhlak, 
kepribadian, dan kemampuan kolaborasi guru menjadi 
perhatian utama. Oleh karena itu, kepala sekolah 
mengalokasikan anggaran khusus untuk program 
beasiswa guru, pertukaran pendidik antar lembaga 
afiliasi, dan pengembangan sistem Human Capital 
Management yang berbasis digital". 

 

Gambar 4.2.4 

Dokumentasi saat monitoring dengan pihak 

yayasan. 

 

Kegiatan monitoring 
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Kesimpulan dari wawancara dengan berbagai pihak,  

untuk memonitoring dalam rangka mengimplementasikan 

manajemen SDM demi meningkatkan mutu pendidik di 

satuan pendidikan Muadalah Ulya meliputi: Evaluasi 

kinerja dan supervisi berkala, berbasis portofolio dan 

observasi kelas, Pengembangan karier dan insentif, 

termasuk studi lanjut, promosi jabatan, dan penghargaan. 

Pemanfaatan teknologi manajemen SDM digital, untuk 

pengarsipan, monitoring, dan evaluasi berbasis data. 

Budaya organisasi yang kolaboratif, melalui forum 

musyawarah guru, refleksi berkala, dan komunikasi dua 

arah. Hal ini diarahkan untuk membentuk tenaga pendidik 

yang profesional, berakhlak, dan mampu menjawab 

tantangan zaman, sesuai dengan visi pendidikan Islam 

Muadalah Ulya. 

3. Hasil pegembangan sumber daya manusia melalui 

manajemen SDM dalam peningkatan kompetensi 

tenaga pendidik di Satuan Pendidikan Muadalah 

Ulya AL-Amiriyyah Tegalsari Banyuwangi 

a. Dampak Pengembangan SDM dalam peningkatan 

kompetensi tenaga pendidik 

Dampak pengembangan SDM melalui manajemen 

yang diterapkan terhadap peningkatan kompetensi tenaga 

pendidik ini bisa dilihat dari kualitas tenaga pendidik hal ini 

dijelaskan oleh bapak Sirojul Umam kepala madrasah 

menyampaikan: 

“Alhamdulillah, sejak diterapkannya manajemen 
SDM yang lebih terstruktur dan terukur, kami melihat 
adanya peningkatan yang cukup signifikan dalam 
kompetensi tenaga pendidik di Muadalah Ulya. Hal ini 
terlihat dari beberapa indikator, seperti peningkatan 
kemampuan pedagogik, profesionalisme dalam mengelola 
kelas, serta kemampuan mereka dalam menyusun 
perangkat pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 
muadalah dan kebutuhan santri". 

 
Bapak kepala madrasah  juga menambahkan bahwa: 

Guru-guru kami kini lebih adaptif terhadap 
pendekatan pembelajaran integratif, antara ilmu diniyah 
dan umum. Setelah manajemen SDM difokuskan pada 
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pelatihan berbasis kebutuhan, kompetensi pedagogik 
mereka meningkat, terutama dalam menyusun RPP, 
menyampaikan materi secara sistematis, dan 
menggunakan media pembelajaran modern. Bahkan, 
beberapa guru berhasil meraih prestasi dalam lomba guru 
inovatif tingkat nasional". 

Bapak Anas juga menambahkan bahwa: 

“Kami melihat ada kemajuan signifikan dari sisi 
kompetensi tenaga pendidik. Misalnya, guru-guru yang 
sebelumnya kurang percaya diri dalam menggunakan 
media pembelajaran modern, sekarang sudah mampu 
merancang dan menggunakan teknologi seperti presentasi 
interaktif dan video pembelajaran. Ini karena kami 
menekankan pelatihan berkelanjutan dan supervisi 
akademik”. 

Dampak dari manajemen SDM ini terhadap mutu 

pembelajaran sesuai yang dikatakan oleh bapak Sirojul 

Umam  kepala madrasah menyampaikan 

"Dampaknya sangat terasa. Para guru lebih percaya 
diri dan mampu mengembangkan pembelajaran yang 
inovatif, termasuk pendekatan integratif antara ilmu 
diniyah dan ilmu umum. Evaluasi pembelajaran pun 
menunjukkan hasil yang lebih baik dari tahun ke tahun. 
Bahkan beberapa guru berhasil menyusun karya ilmiah 
dan modul ajar yang digunakan dalam forum-forum 
pendidikan tingkat lokal hingga nasional". 

Kesimpulan dari hasil wawancara tersebut, terlihat 
bahwa penerapan manajemen SDM dalam bentuk pelatihan 
dan pembinaan rutin berdampak langsung terhadap 
peningkatan keterampilan guru dalam metode 
pembelajaran dan penggunaan teknologi. 

b. Pengembangan SDM Yang Diterapkan 

Bentuk nyata dari pengembangan SDM yang telah 

diterapkan dalam hal ini dijelaskan oleh bapak Rizki 

mengatakan: 

“Kami memiliki program pengembangan SDM 

berbasis kompetensi. Setiap guru ditargetkan memiliki 

Rencana Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan 

(RPKB), termasuk pelatihan, seminar, hingga sertifikasi. 

Alhamdulillah, dalam dua tahun terakhir, lebih dari 70% 
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guru telah mengikuti pelatihan di bidang pedagogik dan 

manajemen kelas”. 

Pernyataan ini menunjukkan bahwa ada sistem 

pengelolaan SDM yang terstruktur, sehingga perkembangan 

kompetensi guru dapat diukur secara kuantitatif dan 

kualitatif. Manajemen SDM difokuskan pada peningkatan 

kapabilitas individual guru sesuai dengan standar mutu 

pendidikan muadalah. 

Bapak Abdul Aziz Dewan guru juga menambahkan 

bahwa: 

Kami melakukan beberapa langkah, seperti pelatihan 

berkala, workshop metodologi pembelajaran, peningkatan 

literasi digital, serta pemberian beasiswa pendidikan lanjut 

bagi guru-guru yang berprestasi. Selain itu, ada juga 

program mentoring antara guru senior dan guru muda 

untuk transfer pengalaman. Semua kegiatan ini dilakukan 

secara terencana melalui bagian pengembangan SDM di 

lembaga kami". 

Diperkuat oleh bapak Anas  selaku dewan guru yang 

menyatakan bahwa: 

“Dibandingkan lima tahun lalu, sekarang kami jauh 

lebih aktif dalam menyusun perangkat pembelajaran. 

Saya pribadi merasa lebih terarah karena setiap semester 

ada supervisi dan refleksi. Bahkan kami dibiasakan 

membuat jurnal harian pembelajaran, yang dulu belum 

pernah dilakukan”. 

Hal ini juga didukung dengan documentasi mengenai 

kegiatan Pelatihan dengan BUMN 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Pelatihan 
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Dari sini terlihat bahwa program pengembangan SDM 

mendorong guru-guru senior untuk tetap berkembang dan 

mengikuti perubahan, tidak hanya dalam aspek teknis 

pembelajaran tapi juga dalam refleksi dan evaluasi diri. 

Sejalan yang dikatakan oleh bapak Anas selaku dewan 

guru: 

“Sebagai guru baru, saya merasa sangat terbantu 

dengan adanya pembinaan dari guru senior. Kami tidak 

hanya diajarkan cara mengajar, tapi juga bagaimana 

membentuk karakter santri. Pendampingan ini membuat 

saya lebih percaya diri dan cepat beradaptasi dengan 

lingkungan Muadalah Ulya”. 

Ini menunjukkan bahwa upaya mentoring dan 

kolaborasi antar guru merupakan bagian dari manajemen 

SDM yang efektif. Hal ini mempercepat proses peningkatan 

kompetensi bagi tenaga pendidik baru. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan berbagai 

informan, dapat disimpulkan bahwa manajemen sumber 

daya manusia di Satuan Pendidikan Muadalah Ulya telah 

memberikan dampak nyata terhadap peningkatan 

kompetensi tenaga pendidik, baik dalam hal: Penguasaan 

pedagogik dan andragogi, Kemampuan penggunaan 

teknologi pembelajaran, Kedisiplinan dalam menyusun 

administrasi pembelajaran, Kemampuan refleksi dan 

evaluasi diri, Dan peningkatan profesionalisme serta 

integritas guru. 

Kesimpulan dari hasil wawancara dan pengumpulan 

data di atas yatitu proses pengembangan SDM dilakukan 

melalui pelatihan, supervisi, monitoring, dan evaluasi 

berkala. Dengan demikian, manajemen SDM yang 

sistematis menjadi fondasi utama dalam menciptakan 

pendidik yang unggul, adaptif, dan berkualitas di lingkungan 

pendidikan Muadalah Ulya. 
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4.3 Pembahasan 

4.3.1 Desain optimal manajemen sumber daya manusia 

untuk meningkatkan mutu tenaga pendidik di 

Satuan Pendidikan Muadalah Ulya Al-Amiriyyah 

Tegalsari Banyuwangi. 

a. Desain Optimal manajemen SDM yang telah atau ingin 

diterapkan untuk meningkatkan mutu tenaga pendidik 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen 

sumber daya manusia di Satuan Pendidikan Muadalah Ulya 

Al-Amiriyyah bahwa desain optimal manajemen SDM untuk 

meningkatkan mutu tenaga pendidik di satuan pendidikan 

Muadalah Ulya mencakup beberapa komponen strategis, yaitu: 

a. Rekrutmen berbasis kompetensi dan karakter. b. 

Pengembangan kompetensi melalui pelatihan berkelanjutan. c. 

Evaluasi kinerja yang berbasis data dan portofolio. d. 

Penghargaan dan insentif berbasis kinerja. e. Dukungan sistem 

mentoring dan penguatan karier berkelanjutan. f. Digitalisasi 

sistem manajemen SDM. 

Hal ini sesuai dengan ayat al-qur’an yang berbunyi : 

ْلْ ا د ع ْاِْ م  عِظَةِْال حَسَنةَِْوَجَادِل ه  مَةِْوَال مَو  ىْسَبيِ لِْرَب كَِْباِل حِك 
سَن ْ  ْهِيَْاحَ  لِهْ ْباِلَّتيِ  ْسَبيِ  ْعَن  ْضَلَّ لمَ ْبمَِن  ْرَبَّكَْه وَْاعَ  وَه وَْْانَِّ

تدَِي نَْ ه  ْباِل م  لَم    اعَ 

Artinya : Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan 
hikmah dan pengajaran yang baik serta debatlah mereka 
dengan cara yang lebih baik. Sesungguhnya Tuhanmu 
Dialah yang paling tahu siapa yang tersesat dari jalan-Nya 
dan Dia (pula) yang paling tahu siapa yang mendapat 
petunjuk. 

An-Nahl [16]:125 

Hubungan ayat ini dengan rekrutmen dalam manajemen 

SDM terletak pada prinsip pendekatan yang tepat dan 

bijaksana ketika memilih dan mengajak seseorang untuk 

bergabung dengan organisasi atau lembaga. Dengan kata 

lain, ayat ini mengajarkan bahwa proses rekrutmen bukan 

sekadar menilai kompetensi teknis, tetapi juga melibatkan 

seni berinteraksi, mempengaruhi, dan mengajak orang yang 
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tepat dengan cara yang bermartabat, sehingga sejak awal 

tercipta hubungan kerja yang harmonis. 

Desain ini mengarah pada sistem manajemen yang 

berorientasi pada peningkatan kualitas secara menyeluruh, 

berbasis nilai-nilai islami dan kebutuhan pendidikan abad 21. 

b. Cara yang di terapkan Mutu Pendidik dari aspek 

manajemen SDM 

Untuk upaya ini telah dirancang dan dijalankan secara 

strategis, sistematis, dan berbasis kebutuhan institusi. 

Perencanaan dan pelaksanaan MSDM yang meliputi 

pemetaan kompetensi, rekrutmen berbasis nilai-nilai 

pesantren, serta pelatihan dan pengembangan 

berkelanjutan, terbukti efektif dalam meningkatkan mutu 

tenaga pendidik. Temuan ini secara langsung berkesesuaian 

dengan pandangan Ben Harris (2022) yang menekankan 

bahwa MSDM dalam konteks pendidikan harus diarahkan 

pada penguatan kinerja guru melalui supervisi, 

pengembangan profesional berkelanjutan, dan penyediaan 

sistem pendukung yang memadai. Interpretasi ini sejalan 

dengan teori Gary Dessler (2013) yang menekankan bahwa 

manajemen SDM harus dilakukan secara strategis, 

terstruktur, dan berbasis kompetensi untuk mendukung 

tercapainya tujuan organisasi. Dalam hal ini, perencanaan 

tenaga kerja bukan hanya administratif, melainkan bagian 

dari proses strategis untuk menyelaraskan SDM dengan misi 

institusional. Pendekatan yang diterapkan di Muadalah Ulya 

juga sesuai dengan teori Ben Harris (2022) yang 

menyatakan bahwa peningkatan mutu guru sangat 

dipengaruhi oleh keakuratan proses perencanaan dan 

penempatan pendidik yang relevan terhadap karakter 

lembaga pendidikan. 
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4.3.2 Upaya yang dapat diimplementasikan untuk 

mengoptimalkan manajemen sumber daya manusia 

dalam rangka meningkatkan standar mutu tenaga 

pendidik Satuan Pendidikan Muadalah Ulya AL-

Amiriyyah Tegalsari Banyuwangi. 

a. Rekrutemen untuk mengoptimalkan manajemen SDM 

Berdasarkan hasil temuan dengan berbagai pihak, strategi 

optimal untuk mengembangkan manajemen SDM demi 

meningkatkan mutu pendidik di satuan pendidikan Muadalah 

Ulya meliputi: a. Rekrutmen dan seleksi yang ketat berbasis 

kompetensi keilmuan, pedagogik, dan karakter islami. b. 

Pengembangan kompetensi berkelanjutan, melalui pelatihan, 

coaching, mentoring, dan peer learning. c. Evaluasi kinerja dan 

supervisi berkala, berbasis portofolio dan observasi kelas. d. 

Pengembangan karier dan insentif, termasuk studi lanjut, 

promosi jabatan, dan penghargaan. e. Pemanfaatan teknologi 

manajemen SDM digital, untuk pengarsipan, monitoring, dan 

evaluasi berbasis data. f. Budaya organisasi yang kolaboratif, 

melalui forum musyawarah guru, refleksi berkala, dan 

komunikasi dua arah. 

Upaya ini diarahkan untuk membentuk tenaga pendidik 

yang profesional, berakhlak, dan mampu menjawab tantangan 

zaman, sesuai dengan visi pendidikan Islam Muadalah Ulya. 

Strategi ini sangat relevan dengan pandangan Ben Harris 

(2022) yang menyatakan bahwa pengembangan profesional 

berkelanjutan dan dukungan struktural merupakan pilar 

utama dalam manajemen SDM pendidikan. Selain itu, 

pendekatan ini juga mencerminkan prinsip High-

Performance Work System dari Michael Armstrong (2009), 

yang menekankan pembinaan guru melalui pelatihan 

kontekstual dan budaya kerja kolaboratif. 

b. Monitoring yang diimplementasikan oleh bidang SDM 

Dalam konteks ini, Gary Dessler juga menyebutkan 

pentingnya pelatihan dan pengembangan sebagai bagian 

dari siklus MSDM, dengan orientasi pada peningkatan 

efisiensi dan adaptasi guru terhadap perubahan. Di sisi lain, 

program mentoring yang diterapkan selaras dengan teori 

Spencer & Spencer (1993) yang menekankan pentingnya 
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pembentukan kompetensi melalui pengalaman nyata dan 

pembimbingan secara langsung. 

Temuan ini diperkuat oleh hasil penelitian Siti Mardiyah 

(2023) yang mengkaji Musyawarah Guru Mata Pelajaran 

(MGMP) sebagai media peningkatan mutu pendidik. 

Walaupun strategi di Muadalah Ulya lebih menyatu dalam 

konteks pesantren, prinsip pengembangan melalui forum 

dan refleksi kolektif menunjukkan kesamaan pendekatan 

dalam pemberdayaan guru. 

 

4.3.3 Hasil pegembangan sumber daya manusia melalui 

manajemen SDM dalam peningkatan kompetensi 

tenaga pendidik di Satuan Pendidikan Muadalah 

Ulya AL-Amiriyyah Tegalsari Banyuwangi. 

a. Dampak Pengembangan SDM dalam peningkatan 

kompetensi tenaga pendidik  

Berdasarkan hasil temuan dengan berbagai informan, dapat 

disimpulkan bahwa manajemen sumber daya manusia di Satuan 

Pendidikan Muadalah Ulya telah memberikan dampak nyata 

terhadap peningkatan kompetensi tenaga pendidik, baik dalam 

hal: Penguasaan pedagogik dan andragogi, Kemampuan 

penggunaan teknologi pembelajaran, Kedisiplinan dalam 

menyusun administrasi pembelajaran, Kemampuan refleksi dan 

evaluasi diri, Dan peningkatan profesionalisme serta integritas 

guru. Proses pengembangan SDM dilakukan melalui pelatihan, 

supervisi, mentoring, dan evaluasi berkala. Dengan demikian, 

manajemen SDM yang sistematis menjadi fondasi utama dalam 

menciptakan pendidik yang unggul, adaptif, dan berkualitas di 

lingkungan pendidikan Muadalah Ulya. 

b. Pengembangan SDM yang di terapkan 

Interpretasi ini sangat konsisten dengan teori 

Kompetensi oleh Spencer & Spencer (1993), yang 

menyatakan bahwa kompetensi terdiri dari pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap yang terintegrasi dan dapat diamati 

dalam kinerja nyata. Di Muadalah Ulya, pendekatan 

berbasis kompetensi diterapkan dengan serius, terbukti dari 

bagaimana guru diberikan ruang untuk mengembangkan 
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aspek teoritis sekaligus praktik, termasuk pengelolaan kelas 

berbasis karakter. 

Hal ini juga didukung oleh kerangka Ben Harris, bahwa 

keberhasilan guru dalam mengimplementasikan 

pembelajaran bermutu merupakan hasil dari sistem 

dukungan manajemen SDM yang terpadu dan konsisten. 

Sementara Gary Dessler menekankan perlunya sistem 

evaluasi kinerja yang objektif sebagai bagian dari siklus 

manajemen SDM, sebagaimana telah diterapkan melalui 

observasi kelas dan asesmen reflektif di Muadalah Ulya. 

Temuan ini memiliki kemiripan dengan hasil penelitian 

Abdul Fatahillah (2021) yang menunjukkan bahwa 

pelatihan dan pengembangan berkontribusi pada 

peningkatan kemampuan pedagogik dan profesional dosen 

di perguruan tinggi Islam. Perbedaannya terletak pada 

konteks: Muadalah Ulya menerapkan pendekatan yang 

lebih menyatu dengan nilai-nilai pesantren dan kearifan 

lokal. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan paparan data serta berlandaskan teori yang 

digunakan dan hasil analisis secara komprehensip maka 

penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen sumber 

daya manusia di Satuan Pendidikan Muadalah Ulya Al-

Amiriyyah dirancang secara strategis dan sistematis. Desain 

optimal manajemen SDM untuk meningkatkan mutu tenaga 

pendidik melalui Perencanaan termasuk pemetaan 

kompetensi, rekrutmen nilai pesantren, serta pelatihan 

berkelanjutan, terbukti efektif dalam meningkatkan mutu 

tenaga pendidik dan menyelaraskan SDM dengan misi 

institusi. 

2. Upaya yang dapat diimplementasikan untuk  mengoptimalkan 

manajemen serta untuk mengembangkan manajemen SDM demi 

meningkatkan mutu pendidik di satuan pendidikan Muadalah 

Ulya meliputi: a. Rekrutmen dan seleksi yang ketat berbasis 

kompetensi keilmuan, pedagogik, dan karakter islami. b. 

Pengembangan kompetensi berkelanjutan, melalui pelatihan, 

coaching, mentoring, dan peer learning. c. Evaluasi kinerja dan 

supervisi berkala, berbasis portofolio dan observasi kelas. d. 

Pengembangan karier dan insentif. e. Pemanfaatan teknologi 

manajemen SDM digital, untuk pengarsipan, monitoring, dan 

evaluasi berbasis data. f. Budaya organisasi yang kolaboratif. 

3. Temuan ketiga menunjukkan bahwa hasil pengembangan 

manajemen SDM yang berkelanjutan meningkatkan 

kompetensi guru, Proses pengembangan SDM dilakukan 

melalui pelatihan, supervisi, mentoring, dan evaluasi berkala. 

Dengan demikian, manajemen SDM yang sistematis menjadi 

fondasi utama dalam menciptakan pendidik yang unggul, adaptif, 

dan berkualitas di lingkungan pendidikan Muadalah Ulya. 
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5.2 Implikasi Penelitian 

Implikasi penelitian ini berkaitan dengan dampak temuan 

terhadap teori dan praktik dalam pengelolaan pendidikan, 

khususnya di Satuan Pendidikan Muadalah. Implikasi dibagi 

menjadi dua kategori: teoritis dan praktis. 

 

5.2.1 Implikasi Teoritis 

1.  Penelitian ini memperkuat teori Manajemen Sumber 

Daya Manusia (MSDM) dengan menekankan pentingnya 

supervisi, pelatihan berkelanjutan, dan sistem pendukung 

yang terintegrasi untuk meningkatkan mutu pendidik. 

Temuan menunjukkan bahwa strategi manajemen SDM di 

Muadalah Ulya efektif dalam konteks pendidikan Islam. 

2.  Penelitian ini juga mengonfirmasi konsep manajemen 

SDM dari Gary Dessler, berfokus pada perencanaan 

strategis dan evaluasi kinerja, serta meningkatkan 

validitas teori kompetensi yang menunjukkan bahwa 

peningkatan kinerja pendidik dapat dicapai melalui 

pengembangan keterampilan. 

 

5.2.2 Implikasi Praktis 

1. memberikan arah bagi manajemen pendidikan dalam 

merencanakan SDM berdasarkan kebutuhan. Strategi 

pelatihan dan pendampingan profesional yang diajarkan 

dapat dijadikan model untuk meningkatkan kualitas 

pengajaran. 

2. Penelitian ini juga menyarankan pentingnya evaluasi 

kinerja guru yang objektif. 

3. Selain itu, hasil penelitian memberikan masukan bagi 

pengembangan kebijakan pendidikan Islam untuk 

mengintegrasikan kompetensi profesional dan karakter 

Islami dalam pengembangan SDM pendidik. 
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5.3 Keterbatasan Penelitian 

Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti menghadapi 

beberapa keterbatasan yang berpengaruh terhadap kelancaran 

proses pengumpulan data. Keterbatasan utama terletak pada 

waktu yang terbatas dan jadwal informan yang padat, sehingga 

proses wawancara harus mengalami beberapa kali penjadwalan 

ulang. Selain itu, tidak semua informan dapat secara terbuka 

memberikan informasi secara rinci karena keterbatasan waktu 

dan kekhawatiran menyampaikan pendapat yang bersifat kritis. 

Dokumentasi kegiatan pelatihan juga tidak seluruhnya tersedia 

secara lengkap, sehingga peneliti mengandalkan rekonstruksi 

data melalui wawancara. Penelitian ini juga terbatas pada satu 

lembaga, sehingga hasil temuan tidak dapat digeneralisasi secara 

luas. Namun demikian, peneliti telah mengupayakan validitas 

dan keakuratan data melalui triangulasi sumber dan pendekatan 

reflektif kontekstual 

 

5.4 Saran 

Berdasarkan hasil temuan, analisis, dan interpretasi yang telah 

dilakukan dalam penelitian ini, peneliti memberikan beberapa 

saran sebagai implikasi praktis yang dapat dijadikan 

pertimbangan oleh pihak pengelola lembaga serta peneliti 

selanjutnya. 

1. Bagi Pengelola Satuan Pendidikan Muadalah Ulya Al- 

Amiriyyah 

Disarankan untuk terus memperkuat sistem manajemen 

SDM yang telah berjalan dengan menambahkan pendekatan 

evaluasi berbasis digital serta sistem monitoring 

berkelanjutan. Hal ini bertujuan agar peningkatan 

kompetensi pendidik dapat terpantau lebih objektif dan 

terstruktur, sekaligus mendorong terciptanya budaya kerja 

profesional berbasis nilai-nilai keislaman. 

2. Bagi Tim Pengembang Kurikulum dan Pelatihan 

Disarankan agar menyusun roadmap pelatihan yang lebih 

terarah dan berbasis kebutuhan jangka panjang, tidak hanya 

sebagai respons terhadap masalah jangka pendek. Integrasi 

antara peningkatan pedagogik, penguasaan teknologi, dan 

penguatan nilai spiritual perlu terus dioptimalkan agar guru 

memiliki kecakapan utuh sebagai pendidik di lingkungan 
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pesantren. 

3. Bagi Tenaga Pendidik 

Diharapkan dapat terus berpartisipasi aktif dalam 

program pengembangan profesional, baik melalui pelatihan 

internal maupun forum refleksi kolaboratif. Guru juga 

didorong untuk secara mandiri meningkatkan kapasitas diri 

melalui literasi pedagogik, teknologi, dan pemahaman 

terhadap dinamika generasi santri masa kini. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan dengan 

cakupan yang lebih luas, baik dari segi jumlah lembaga, 

pendekatan metodologis yang lebih variatif (misalnya 

dengan mixed-method), maupun fokus tematik yang lebih 

mendalam, seperti kajian efektivitas program mentoring 

atau pengaruh manajemen SDM terhadap hasil belajar 

siswa. 
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4. Pedoman Wawancara 

 
No Rumusan Masalah Pertanyaan 
1 Bagaimana desain optimal 

manajemen sumber daya manusia 

untuk meningkatkan mutu tenaga 

pendidik di Satuan Pendidikan 

Muadalah Ulya Al-Amiriyyah 

Tegalsari Banyuwangi? 

 

Bagaimana desain optimal 

manajemen SDM yang telah 

diterapkan untuk meningkatkan mutu 

tenaga pendidik yang dilakukan di 

Satuan Pendidikan Muadalah Ulya Al-

Amiriyyah? 

  Bagaimana cara yang diterapkan 

dalam meningkatkan mutu pendidik 

dari aspek manajemen SDM di satuan 

Pendidikan Muadalah Ulya? 

2 Bagaimana upaya yang dapat 

diimplementasikan untuk 

mengoptimalkan manajemen sumber 

daya manusia dalam rangka 

meningkatkan standar mutu tenaga 

pendidik Satuan Pendidikan 

Muadalah Ulya AL-Amiriyyah 

Tegalsari Banyuwangi? 

Rekrurtmen seperti apa yang dapat 
diterapkan untuk mengoptimalkan 
manajemen SDM dalam rangka   
meningkatkan mutu tenaga pendidik di 
satuan pendidikan muadalah ulya? 

  Monitoring seperti apa yang menjadi 
pendukung yang diimplementasikan oleh 
bidang SDM? 

3 Bagaimana hasil pegembangan 

sumber daya manusia melalui 

manajemen SDM dalam peningkatan 

kompetensi tenaga pendidik di 

Satuan Pendidikan Muadalah Ulya 

AL-Amiriyyah Tegalsari 

Banyuwangi? 

Bagaiamana dampak pengembangan 
SDM melalui manajemen yang diterapkan 
terhadap peningkatan kompetensi tenaga 
pendidik? 

  Seperti apa pengembangan SDM yang 
telah diterapkan terhadap peningkatan 
kompetensi tenaga pendidik? 

 
 

 
 
 
 
 
 
 



 
 

 

5. Transkrip Wawancara 
No Pernyataan Informan Waktu 

dan 
Tempat 

Hasil 
Wawancara 

Kesimpulan 

1 Desain 
optimal 
manajemen 
SDM yang 
telah atau 
ingin 
diterapkan 
untuk 
meningkatk
an mutu 
tenaga 
pendidik 
yang 
dilakukan 
di Satuan 
Pendidikan 
Muadalah 
Ulya Al-
Amiriyyah 

Bapak 
Sirojul 
Umam 

20 Mei 
2025, 
Kantor 
Muadal
ah Ulya 

Desain 
manajemen 
SDM kami 
disusun 
berdasarkan 
kebutuhan khas 
lembaga 
muadalah. Kami 
memulai 
dengan 
pemetaan 
kebutuhan guru, 
baik dari segi 
jumlah, bidang 
studi, maupun 
latar belakang 
keilmuan. 
Setelah itu, 
kami menyusun 
standar 
kompetensi 
tenaga pendidik 
berbasis 
kurikulum 
muadalah dan 
melakukan 
rekrutmen 
sesuai dengan 
kebutuhan 
tersebut.” 

Desain ini 
menunjukka
n bahwa 
proses 
perencanaa
n kebutuhan 
tenaga 
pendidik 
menjadi 
tahap awal 
yang 
penting. 
Fokus 
utamanya 
adalah 
pada: 
Kesesuaian 
antara 
bidang 
keilmuan 
guru dengan 
kurikulum 
muadalah. 
Latar 
belakang 
pesantren 
yang kuat. 
Penyesuaian 
karakter 
guru dengan 
nilai dan 
visi 
pesantren 

2 Strategi 
yang 
diterapkan 
dalam 
meningkatk
an mutu 
pendidik 
dari aspek 
manajemen 
SDM di 
satuan 

Bapak 
Rizki 

20 Mei 
2025, 
Kantor 
Muadal
ah Ulya 

"Kami 
menekankan 
pada 
pengembangan 
kinerja 
pedagogik dan 
integritas 
kepribadian. 
Salah satu 
strategi utama 
adalah program 

Proses Ini 
akan sangat 
membantu 
terutama 
dalam 
memahami 
karakteristi
k santri dan 
dinamika 
pembelajara
n Muadalah 



 
 

 

Pendidikan 
Muadalah 
Ulya 

'One Teacher 
One 
Innovation', 
yang 
mendorong 
guru 
menciptakan 
metode 
pengajaran baru 
setiap semester. 
Evaluasi kinerja 
juga berbasis 
portofolio 
digital, jadi 
guru bisa 
melihat 
progresnya 
sendiri. Kami 
juga mulai 
menerapkan 
sistem reward 
berbasis 
capaian siswa." 

Ulya." 

3 Bentuk 
nyata dari 
pengembang
an SDM 
yang telah 
diterapkan 

Bapak 
Rizki 

20 Mei 
2025, 
Kantor 
Muadal
ah Ulya 

“Kami memiliki 
program 
pengembangan 
SDM berbasis 
kompetensi. 
Setiap guru 
ditargetkan 
memiliki 
Rencana 
Pengembangan 
Keprofesian 
Berkelanjutan 
(RPKB), 
termasuk 
pelatihan, 
seminar, hingga 
sertifikasi. 
Alhamdulillah, 
dalam dua tahun 
terakhir, lebih 
dari 70% guru 
telah mengikuti 
pelatihan di 
bidang pedagogik 
dan manajemen 

Manajemen 
SDM 
difokuskan 
pada 
peningkatan 
kapabilitas 
individual 
guru sesuai 
dengan 
standar mutu 
pendidikan 
muadalah 



 
 

 

kelas.” 

4 sistem 
pengelolaan 
SDM yang 
terstruktur 

Bapak 
Aziz 

17 Mei 
2025, 
Kantor 
Muadal
ah Ulya 

Kami melakukan 
beberapa 
langkah, seperti 
pelatihan berkala, 
workshop 
metodologi 
pembelajaran, 
peningkatan 
literasi digital, 
serta pemberian 
beasiswa 
pendidikan lanjut 
bagi guru-guru 
yang berprestasi. 
Selain itu, ada 
juga program 
mentoring antara 
guru senior dan 
guru muda untuk 
transfer 
pengalaman. 
Semua kegiatan 
ini dilakukan 
secara terencana 
melalui bagian 
pengembangan 
SDM di lembaga 
kami." 

Kami 
melakukan 
beberapa 
langkah, 
Selain itu, 
ada juga 
program 
mentoring 

5 sistem 
pengelolaan 
SDM yang 
terstruktur 

Bapak 
Anas 

22 Mei 
2025, 
Kantor 
Muadal
ah Ulya 

“Dibandingkan 
lima tahun lalu, 
sekarang kami 
jauh lebih aktif 
dalam menyusun 
perangkat 
pembelajaran. 
Saya pribadi 
merasa lebih 
terarah karena 
setiap semester 
ada supervisi dan 
refleksi. Bahkan 
kami dibiasakan 
membuat jurnal 
harian 
pembelajaran, 
yang dulu belum 
pernah 

Dibandingka
n lima tahun 
lalu, sekarang 
kami jauh 
lebih aktif 
dalam 
menyusun 
perangkat 
pembelajaran
. 



 
 

 

dilakukan.” 
6 Dampak dari 

manajemen 
SDM 
terhadap 
mutu 
pembelajara
n 

Bapak 
Umam 

Kantor 
Muadal
ah Ulya 

"Dampaknyasang
at terasa. Para 
guru lebih 
percaya diri dan 
mampu 
mengembangkan 
strategi 
pembelajaran 
yang inovatif, 
termasuk 
pendekatan 
integratif antara 
ilmu diniyah dan 
ilmu umum. 
Evaluasi 
pembelajaran 
pun 
menunjukkan 
hasil yang lebih 
baik dari tahun ke 
tahun. Bahkan 
beberapa guru 
berhasil 
menyusun karya 
ilmiah dan modul 
ajar yang 
digunakan dalam 
forum-forum 
pendidikan 
tingkat lokal 
hingga nasional." 

Para guru 
lebih percaya 
diri dan 
mampu 
mengembang
kan strategi 
pembelajaran 
yang inovatif. 

7 Dampak dari 
manajemen 
SDM 
terhadap 
mutu 
pembelajara
n 

Bapak 
Anas 

17 Mei 
2025, 
Kantor 
Muadal
ah Ulya 

“Sebagai guru 
baru, saya merasa 
sangat terbantu 
dengan adanya 
pembinaan dari 
guru senior. Kami 
tidak hanya 
diajarkan cara 
mengajar, tapi 
juga bagaimana 
membentuk 
karakter santri. 
Pendampingan 
ini membuat saya 
lebih percaya diri 
dan cepat 
beradaptasi. 

merasa 
sangat 
terbantu 
dengan 
adanya 
pembinaan 
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